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Penelitian ini dilakukan di sebuah koperasi di KOPSA Manunggal abadi, Tapung 
Lestari di bidang pengolahan sawit. Perkebunan kelapa sawit Indonesia 
berkembang cepat serta mencerminkan adanya revolusi perkebunan sawit. Dalam 
kurun 1990–2015, terjadi revolusi pengusahaan perkebunan kelapa  sawit di 
Indonesia, yang ditandai dengan tumbuh  dan berkembangnya perkebunan rakyat 
dengan  cepat, yakni 24% per tahun selama 1990-2015. Perkebunan sawit rakyat 
(PR) yang ada di Riau merupakan yang terbesar dibadingkan dengan perkebunan 
besar negara (PBN) dan perkebunan besar swasta (PBS). Tingginya perkebunan 
sawit rakyat dapat mempengaruhi lingkungan sekitar yang dapat menjadi 
persentase terbesar terjadi kerusakan lingkungan dari 3 kategori perkebunan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak sertifikasi ISPO 
terhadap petani dalam 3 aspek yaitu perkebunan yang baik, lingkungan hidup, dan 
ketenagakerjaan dengan metode Regresi Linier Berganda untuk mengetahui nilai 
dampak yang diberikan dari penerapan ISPO, kemudian menggunakan merode 
Partial Least Square (PLS) untuk mengetahui moderasi dan modifiksi model dan 
memberikan strategi terbaik menggunakan metode Technique For Order 
Preference by Similarity to Ideal Solustion (TOPSIS) dengan tujuan untuk 
memberikan percancangan perbaikan. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
digunakan penerapan regulasi ISPO sebagai salah satu pengembangan kelapa 
sawit. 
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This research was conducted in a cooperative at KOPSA Manunggal Abadi, 
Tapung Lestari in the field of palm oil processing. Indonesian oil palm plantations 
are growing fast and reflect the revolution in oil palm plantations. In the period 
1990–2015, there was a revolution in the exploitation of oil palm plantations in 
Indonesia, which was marked by the rapid growth and development of 
smallholder plantations, namely 24% per year during 1990-2015.Smallholder oil 
palm plantations (PR) in Riau are the largest compared to state large plantations 
(PBN) and private large plantations (PBS). The high level of smallholder oil palm 
plantations can affect the surrounding environment which can be the largest 
percentage of environmental damage from the 3 plantation categories. The 
purpose of this study was to determine the impact of ISPO certification on farmers 
in 3 aspects, namely good plantations, the environment, and employment using 
the method.Multiple Linear Regression to determine the impact value given from 
the application of ISPO, then use the Patrial Least Square (PLS) method to 
determine model moderation and modification and provide the best strategy using 
the Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solustion (TOPSIS) 
method with the aim of providing design improvement. For further research, it is 
better if the implementation of ISPO regulations is one of the development of oil 
palm. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang cepat serta mencerminkan 
adanya revolusi perkebunan sawit. Dalam kurun 1990–2015, terjadi revolusi 
pengusahaan perkebunan kelapa  sawit di Indonesia, yang ditandai dengan tumbuh  
dan berkembangnya perkebunan rakyat dengan  cepat, yakni 24% per tahun 
selama 1990-2015. Indonesia menjadi negara produsen minyak sawit terbesar 
dunia sejak 2006. Pada 2016, Indonesia berhasil mengungguli Malaysia.  
(Kementerian Pertanian, 2015 dikutip oleh Purba, 2017).  
Pada tahun 2016, Indonesia menjadi produsen pertama di dunia dengan 
produksi sebesar 34 juta ton dari total produksi dunia yang kurang lebih 62 juta 
ton dan ekspor sebanyak 25 juta ton dari total ekspor berbagai negara di dunia. 
Sebagai Negara eksportir CPO terbesar di dunia, perkebunan kelapa sawit yang 
ada di  Indonesia harus dilakukan pengembangan dan ekspansi terutama daerah 
Riau sebagai penghasil sawit terbesar di Indonesia.  Untuk tetap menjadi 
pengekspor sawit terbesar dan  bisa meningkatkan taraf hidup masyarakat dari 
perkebunan sawit maka dilakukan ekspansi sehingga kemakmuran rakyat dapat 
tercapai sehingga tidak lagi ada isu yang mengatakan bahwa sawit merusak 
lingkungan (Fuadah, Della, 2018). 
 
Gambar 1.1 Provinsi Produsen Kelapa Sawit Terbesar 
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017) 
22,40% 

















Pada gambar 1.1 menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 
2017, Riau menempati urutan pertama sebagai produsen sawit terbesar di 
Indonesia yaitu 22,40 %. Perkebunan sawit terbagi menjadi 3 yaitu Perkebunan 
Besar Negara (PBN), Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan Perkebunan Rakyat 
(PR).  
 
Gambar 1.2 Persentase Kebun  di Riau 
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017) 
 
 Persentase perkebunan yang ada di Riau di dominasi oleh Perkebunan 
Rakyat (PR) yaitu sebesar 70% dari total luas keseluruhan perkebunan yang ada di 
Riau. Menurut (Euler, dkk, 2015) Perkebunan rakyat terbagi menjadi 2 bagian 
bahwa  budidaya kelapa sawit di Indonesia terdiri dari beberapa tipe petani rakyat. 
Mereka dibedakan dalam hal bagaimana petani berhubungan dengan produksi dan 
pemasaran TBS. Secara garis besar kita dapat membedakan menjadi dua tipe 
petani, yaitu petani pola kemitraan PIR atau plasma dan petani pola swadaya 
(Ariyanto,dkk,2017).  
 Perkebunan sawit rakyat (PR) yang ada di Riau merupakan yang terbesar 
dibadingkan dengan perkebunan besar negara (PBN) dan perkebunan besar swasta 
(PBS). Tingginya perkebunan sawit rakyat dapat mempengaruhi lingkungan 
sekitar yang dapat menjadi persentase terbesar terjadi kerusakan lingkungan dari 3 
kategori perkebunan. Disisi lain perkebunan sawit memiliki dampak yang kurang 













menjadikan perkebunan sawit sebagai dampak negatif pemanasan global atau 
global warming yang dipicu oleh emisi karbon akibat eforestasi, dan dengan 
pembukaan lahan menjadikan masalah baru yaitu efek rumah kaca dan 
pembakaran hutan karena pengalihan lahan menjadi perkebunan yang mengurangi 
serapan CO2 dan kurangnya serapan air dari pengalihan hutan tersebut. Karena 
permasalahan tersebut pemerintah mengeluarkan sertifikasi yang berisikan 
peraturan yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Sertifikasi tersebut dikenal 
dengan ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil).  
Pemerintahan mengeluarkan regulasi ISPO sebagai salah satu cara untuk 
menciptakan pengembangan kelapa sawit dengan penerapan prinsip-prinsip 
pembangunan perkebunan yang berkelanjutan yaitu peraturan presiden No 44/ 
2020  tentang pedoman perkebunan kelapa sawit berkelanjutan Indonesia 
(Indonesian Sustainable Palm Oil) sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Pada peraturan presiden No 44/ 2020 terdapat 2 kategori 
persyaratan yaitu khusus untuk perusahaan dan juga untuk petani rakyat plasma 
dan swadaya. Dengan adanya ketetapan  ISPO diharapkan dapat meningkatkan 
daya saing ekspor sawit Indonesia sehingga menjadikan sawit Indonesia sebagai 
sawit yang ramah lingkungan dan menjadikan Indonesia sebagai pengekspor sawit 
yang berkualitas dimata asing yang dapat menaikan nilai jual dan diharapkan 
berpengaruh terhadap investasi dan produktivitas perusahaan. 
Dengan jumlah petani rakyat yang tinggi di Indonesia, mengakibatkan 
jumlah dampak yang terjadi juga semakin besar sehingga dibutuhkan cara untuk 
mengatasinya salah satunya dengan memiliki sertifikasi ISPO. Sertifikasi ISPO 
selama ini hanya diwajibkan kepada perusahan berskala besar dan belum  
melakukan penerapan kepada petani plasma dan swadaya. Penerapan sertifikasi 
ISPO pada petani plasma masih memiliki kendala dikarenakan ketidaktahuan 
masyarakat tentang adanya sertifikasi ISPO. 
Selama beberapa tahun belakangan ini, sertifikasi sawit yang berkelanjutan 
dianggap sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kualitas yang saling 
keterkaitan antara pelestarian lingkungan, ekonomi dan sosial sehingga banyak 






Manunggal Abadi merupakan beberapa koperasi yang mengelola perkebunan di 
daerah Tapung Hilir. Berdasarkan hasil observasi secara langsung dengan total 15 
responden didapatkan hasil bahwa tidak semua anggota koperasi dan staff 
koperasi yang paham tentang kriteria ISPO.  
 
Gambar 1.3 Kepahaman Anggota dan Staff Tentang ISPO Perkebunan 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
 
 
Gambar 1.4 Kepahaman Anggota dan Staff Tentang ISPO Perusahaan 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
 
Berdasarkan rekapitulasi data dari hasil penyebaran kuesioner di dapat hasil 
bahwa tidak semua staff koperasi dan anggota koperasi paham tentang kriteria 
ISPO. Pada koperasi ini terdapat beberapa permasalahan yang tidak memenuhi 
prinsip dan kriteria ISPO. Dari 5 kriteria yang ada di sertifikasi ISPO untuk 
pekebun terdapat 2 dengan nilai terendah yaitu penerapan perkebunan yang baik 
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untuk perusahaan terdapat 3 nilai terndah yaitu pengelolaan perkebuanan yang 
baik, pengelolaan lingkungan hidup, dan tanggung jawab terhadap pekerja.  
 Kriteria yang tidak dipahami oleh anggota koperasi dan staf koperasi dapat 
dilihat dengan persenan terendah : 




Kategori ISPO Persentase 
Perkebunan Perusahaan Perkebunan Perusahaan 
1 
Penerapan Praktek 
Perkebunan yang Baik 
2 2 13 %  10 % 
2 
Pengelolaan lingkungan 
hidup, SDA, dan 
Keanekaragam Hayati 
3 3 9 %  6% 
3 
Tanggung jawab terhadap 
ketenagakerjaan 
- 4 - 5 % 
(Sumber: Pengumpulan Data, 2021) 
 
 Petani sebagai anggota koperasi tidak memahami terhadap implementasi 
ISPO sebagai regulasi keberlanjutan. Pada penelitian ini koperasi sawit perlu 
penerapan yang berkelanjutan. Regulasi keberlanjutan sawit tersebut tertuang 
dalam ISPO sehingga untuk mengetahui keberlanjutan sawit tersebut harus 
diketahui dampak ISPO terhadap keberadaan koperasi. Penelitian ini 
menggunakan metode Regresi Linier Berganda untuk mengetahui nilai dampak 
yang diberikan dari penerapan ISPO, kemudian menggunakan merode Patrial 
Least Square (PLS) untuk mengetahui moderasi dan modifiksi model dan 
memberikan strategi terbaik menggunakan metode Technique For Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dengan tujuan untuk 
memberikan percancangan perbaikan. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang ada maka didapatkan rumusan masalah  
dalam penelitian ini yaitu ” Bagaimana Dampak Sertifikasi ISPO Terhadap 










1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan hal penting yang harus ada dalam penelitian. Adapun 
tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah:  
1. Mengetahui dampak sertifikasi ISPO terhadap petani dalam praktek 
penerapan perkebunan yang baik 
2. Mengetahui dampak sertifikasi ISPO terhadap petani dalam Pengelolaan 
lingkungan hidup, Sumber Daya Alam, dan Keanekaragam Hayati 
3. Mengetahui dampak sertifikasi ISPO terhadap petani dalam Tanggung jawab 
terhadap ketenagakerjaan 
4. Menentukan strategi penguatan dampak ISPO terhadap lembaga koperasi dan 
petani sawit  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kedua belah 
pihak, yaitu pihak peneliti dan pemilik perkebunan. Adapun manfaat penelitian 
tersebut yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi Civitas Akedemika 
Dapat menerapkan ilmu yang diperoleh pada saat perkuliahan ke dunia nyata 
dalam penyelesaian masalah (real problem solving). Dan sebagai bahan 
peningkatan kemampuan dalam menganalisis masalah dan dapat menjadi 
referensi dan memberikan sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis 
maupun civitas akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu 
pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan.  
2. Bagi Pemangku Kepentingan 
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah yakni 
lembaga koperasi, Dinas Perkebunan, dan petani sawit dalam menerapkan 
perkebunan sawit yang berkelanjutan. Manfaat lainnya adalah sebagai dasar 
yang objektif dalam pengambilan keputusan jika tejadi kendala dalam 
penerapan sertifikasi dan perencanaan strategi kualitas yang saling 







1.5 Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini diperlukan batasan dalam penelitian agar masalah 
yang diteliti tidak meluas pada permasalahan lainnya oleh karena itu diberikan 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan hanya terhadap petani plasma yang ada di daerah 
Tapung Hilir    
2. Penelitian yang dilakukan di KOPSA Manunggal Abadi yang terletak di Desa 
Tapung Lestari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar 
 
1.6 Posisi Penelitian 
Penelitian tentang Partial Least Square (PLS), Regresi Linier Berganda, 
dan Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solustion TOPSIS  
sudah pernah diteliti sebelumnya. Penelitian tersebut merupakan pendukung yang 
digunakan dalam membuat laporan penelitian ini. Agar data yang diteliti valid dan 
tidak menyimpang, dibuatlah posisi penelitian seperti di bawah ini: 
Tabel 1.2 Posisi Penelitian 







Perbandingan metode Partial 
Least Square (PLS) dan 
Principal commponent 
Regression (PCR) untuk 
mengatasi Multikolonieritas 
pada Model Regresi Linier 
Berganda 
Partial Least 










Aplikasi regresi partial least 
square untuk analisis hubungan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi indeks 










kepemimpinan dan kepuasan 
kerja karyawan terhadap 
terjadinya organization 
citizenship behavior (OCB) di 
restoran hachi-hachi tunjungan 











Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan) 






Analisis Risiko Menggunakan 
Metode FMECA dan Metode 
TOPSIS Untuk Penentuan 
Prioritas Perbaikan Pada Steam 
Turbine Di Perusahaan 


















Metode regeresi linier berganda 
kualitas super member 
supermall terhadap peningkatan 






1.7 Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dan memperjelas isi penelitian ini maka penelitian 
disusun berdasarkan sistematika penulisan, yaitu sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, posisi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi teori-teori yang relevan mengenai topik yang akan 
dibahas, dan merupakan dasar teoritis untuk membantu pembahasan 
dan penguraian lebih lanjut mengenai masalah yang dihadapi pada 
penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang tahap-tahap yang dijalani mulai dari awal sampai 
akhir penelitian. Tahapan disusun dalam bentuk flowchart dan 








BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Pada bab ini berisi tentang data-data yang diperlukan yang selanjutnya 
akan diproses melalui pengolahan data untuk menemukan penyelesaian 
masalah penelitian. 
BAB V ANALISA DATA 
Bab ini berisikan tentang analisa dari hasil pengumpulan dan 
pengolahan data yang dilakukan pada bab IV (empat). 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang merangkum keseluruhan hasil 
dari proses penelitian yang dapat digunakan sebagai masukan dan 
pertimbangan bagi industri atau perusahaan terkait serta saran untuk 





































2.1 Perkebunan Indonesia 
 Sejarah Indonesia tidak bisa dilepaskan dari epik-epik di perkebunan. 
Lewat model-model penguasaan awal terhadap lahan yang akhirnya bermuara 
kepada perkebunan besar, demikian pula tumbuh kembangnya masyarakat 
Indonesia. Berbicara dinamika masyarakat Indonesia, maka kita juga akan melihat 
dinamika penguasaan perkebunan. Perkebunan telah memberikan pengaruh 
berbagai sendi kehidupan di beberapa masyarakat Indonesia, dari sosial budaya, 
politik, ekonomi, dan lingkungan. Bagi beberapa pihak pembangunan pedesaan 
lewat perkebunan adalah pembangunan untuk kemakmuran,3 tetapi bagi beberapa 
pihak lain menyatakan pembangunan pedesaan salah satunya lewat pembangunan 
perkebunan adalah modernisasi tanpa pembangunan (Sajogyo, 1973 dikutip oleh 
Muttaqien,dkk, 2012). 
Garden system menunjukkan bahwa usaha perkebunan dalam usaha rumah 
tangga adalah usaha tambahan atau pelengkap dari kegiatan kehidupan pertanian 
pokok, terutama pertanian pangan secara keseluruhan. Usaha ini biasanya kita 
temui dalam bentuk usaha kecil, tidak padat modal, penggunaan lahan tidak 
terlalu luas, sumber tenaga kerja berpusat pada anggota keluarga, kurang 
berorientasi kepada pasar, dan lebih fokus untuk melayani kebutuhan subsisten. 
Hal ini berbeda dengan sistem perkebunan atau saat ini lebih dikenal 
dengan perusahaan perkebunan besar yang merupakan bagian dari sistem 
perekonomian pertanian komersial dan kapitalistik. Sistem ini diwujudkan dalam 
bentuk usaha pertanian dalam skala besar, monokultur, bersifat padat modal, 
penggunaan areal pertanahan luas, organisasi tenaga kerja besar, pembagian kerja 
rinci, penggunaan tenaga kerja upahan, struktur hubungan kerja yang kompleks 









Tabel 2.1 Perbandingan Perusahaan Perkebunan Skala Besar dengan Perkebunan 
    Rakyat 
Item Perusahaan Perkebunan Perkebunan Rakyat 
Pelaku 
Investor hanya sebagai 
pemodal dan tidak ikut 
menanam langsung tanaman 
Ikut bekerja menanam 
langsung tanaman tersebut 
Luasan lahan 
Skala besar dimana 
biasanya diatas 25 Ha 
Tidak terlalu luas dimana 
kebanyakan kurang dari 10 Ha 
Orientasi 
Untuk kebutuhan pasar dan 
keuntungan 
Untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga 
Kapital Financial (padat modal) 
Tenaga kerja (Padat tenaga 
kerja) 
Tanaman 
Tanaman yang laku keras 
dipasar 
Tanaman yang sudah dikenal 
dan dapat memenuhi 
kebutuhan rumah tangga 
(Sumber: Surambo, A. 2007 Dikutip Oleh Muttaqien, dkk, 2012) 
      
2.2 Perkebunan Sawit Indonesia 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) berasal dari Nigeria, 
Afrika Barat. Tanaman ini merupakan tanaman perkebunan yang dominan di 
masyarakat Indonesia, khususnya daerah Riau.Kelapa sawit juga merupakan 
tanaman yang mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi karena merupakan 
salah satu tanaman penghasil minyak nabati (Hartono, 2014) 
 
2.2.1 Aspek-aspek Perkebunan Kelapa Sawit 
 Menurut (Usup, dkk, 2008) Perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan 
memiliki aspek-aspek yang mempengaruhi berbagai bagian yaitu sebagai berikut: 
1. Dalam perekonomian Indonesia, komoditas kelapa sawit memegang peran 
yang cukup strategis karena komoditas ini mempunyai prospek yang cukup 
cerah sebagai sumber devisa. Disamping itu minyak sawit merupakan bahan 
baku utama minyak goreng yang banyak dipakai diseluruh dunia, sehingga 
secara terus menerus mampu menjaga stabilitas harga minyak sawit. 
Komoditas ini mampu pula menciptakan kesempatan kerja yang luas dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Indonesia dewasa ini 
telah bertekad untuk menjadikan komoditas kelapa sawit sebagaisalah satu 






Bagi Pemerintah Daerah komoditas kelapa sawit memegang peran yang 
cukup penting sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) selain itu 
membuka peluang kerja yang besar bagi masyarakat setempat yang berada 
disekitar lokasi perkebunan yang dengan sendirinya akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Komoditas perkebunan yang dikembangkan di 
Kalimantan Tengah tercatat 14 jenis tanaman, dengan karet dan kelapa 
sebagai tanaman utama perkebunan rakyat, dan kelapa sawit sebagai komoditi 
utama perkebunan besar yang dikelola oleh pengusaha perkebunan baik 
sebagai Perkebunan Besar Swasta Nasional/Asing ataupun PIR-Bun 
(perusahaan inti rakyat perkebunan) dan KKPA (Kredit Koperasi Primer 
untuk Anggotanya). 
2. Aspek sosial perkebunan kelapa sawit 
Pembangunan sebagai proses kegiatan yang berkelanjutan memiliki dampak 
yang luas bagi kehidupan masyarakat. Dampak tersebut meliputi perubahan 
lingkungan yang berpengaruh terhadap ekosistem, yaitu terganggunya 
keseimbangan lingkungan alam dan kepunahan keanekaragaman hayati 
(biodiversity). Terhadap kehidupan masyarakat, dapat membentuk 
pengetahuan dan pengalaman yang akan membangkitkan kesadaran bersama 
bahwa mereka adalah kelompok yang termaginalisasi dari suatu proses 
pembangunan atau kelompok yang disingkirkan dari akses politik, sehingga 
menimbulkan respon dari masyarakat yang dapat dianggap mengganggu 
jalannya proses pembangunan. 
Paradigma pembangunan pada era otonomi daerah memposisikan masyarakat 
sebagai subjek pembangunan yang secara dinamik dan kreatif didorong untuk 
terlibat dalam proses pembangunan, sehingga terjadi perimbangan kekuasaan 
(power sharing) antara pemerintah dan masyarakat. Dalam hal ini, kontrol 
dari masyarakat terhadap kebijakan dan implementasi kebijakan menjadi 
sangat penting untuk mengendalikan hak pemerintah untuk mengatur 
kehidupan masyarakat yang cenderung berpihak kepada pengusaha dengan 
anggapan bahwa kelompok pengusaha memilikikontribusi yang besar dalam 






3. Aspek lingkungan perkebunan kelapa sawit 
Hutan mempunyai fungsi ekologi yang sangat penting, antara lain, hidro-
orologi, penyimpan sumberdaya genetik, pengatur kesuburan tanah hutan dan 
iklim serta rosot (penyimpan, sink) karbon, Hutan juga berfungsi sebagai 
penyimpan keanekaragaman hayati. Ekspansi perkebunan kelapa sawit 
memiliki dampak-dampak besar bagi penduduk Indonesia Umumnya, 
khususnya masyarakat Kalimantan Tengah. Perluasan perkebunan kelapa 
sawit telah mengakibatkan pemindahan lahan dan sumberdaya, perubahan 
luar biasa terhadap vegetasi dan ekosistem setempat.  
Lingkungan menjadi bagian yang sangat rawan terjadi perubahan kearah 
rusaknya lingkungan biofisik yang terdegredasi serta bertambahnya lahan 
kritis. apabila dikelola secara tidak bijaksana. Aspek lingkungan mempunyai 
dimensi yang sangat luas pengaruhnya terhadap kualitas udara dan terjadinya 
bencana alam seperti kebakaran, tanah longsor, banjir dan kemarau akibat 
adanya perubahan iklim global. 
 
Gambar 2.1 Kerusakan Lingkungan yang Terjadi di Kalimantan Tengah 













2.2.2 Perkebunan Sawit Rakyat 
 Budidaya kelapa sawit di Indonesia terdiri dari beberapa tipe petani rakyat. 
Mereka dibedakan dalam hal bagaimana petani berhubungan dengan produksi dan 
pemasaran TBS. Secara garis besar kita dapat membedakan menjadi dua tipe petani, 
yaitu petani pola kemitraan PIR dan petani pola swadaya. Petani pola kemitraan PIR 
adalah petani yang memulai budidaya kelapa sawit dengan skema pengelolaan 
dibawah binaan pemerintah atau swasta dan kedua, mereka yang memutuskan untuk 
mengadopsi pengelolaan kelapa sawit tersebut secara mandiri. Pada petani dalam  
binaan, mereka memasok produk mereka ke perusahaan perkebunan atau pabrik 
kelapa sawit. Hubungan mereka didasarkan pada kontrak, sedangkan perusahaan 
perkebunan tetap bertanggung jawab untuk bantuan teknis dan pemasaran. Sedangkan 
petani pola mandiri (swadaya) tidak terikat atau terikat kontrak dengan untuk 
perusahaan perkebunan atau pun pabrik CPO. Mereka bebas untuk menjual kepada 
pembeli apapun. Dalam prakteknya, mereka menjual secara langsung ke pabrik atau 
untuk pedagang lokal (Tengkulak). Jika petani swadaya tidak memiliki sarana 
transportasi, mereka dapat mengandalkan eksklusif pada satu pedagang tertentu atau 
pada pabrik terdekat. Dalam penelitian ini fokus pada perkebunan rakyat pola 
swadaya (Ardiyanto, 2017). 
 
Gambar 2.2 Pola pengelolaan perkebunan rakyat di Indonesia 
(Sumber: Ardiyanto, 2017) 
 
2.3 Perkebunan Berkelanjutan 
 Mengingat bahwa kelapa sawit merupakan salah satu andalan komoditi 
pertanian di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam perekonomian 
nasional, maka Pemerintah Indonesia menciptakan sendiri regulasi nasional 






19/Permentan/OT/140/3/2011 tentang Pedoman Perkebunan Kelapa Sawit 
Berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil – ISPO) dengan 
menerapkan prinsip-prinsip pembangunan perkebunan berkelanjutan (sustainable) 
yang disesuaikan dengan berbagai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 Dengan adanya pengaturan ISPO, diharapkan agar seluruh pelaku usaha 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia mampu meningkatkan kepedulian atas 
pentingnya memproduksi kelapa sawit berkelanjutan yang dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan daya saing minyak kelapa sawit Indonesia di pasar dunia. 
Sebelum Pemerintah Indonesia mengeluarkan ketentuan mengenai ISPO, pasar 
Internasional telah lebih dahulu menilik mengenai ketentuan memproduksi kelapa 
sawit berkelanjutan yang diramu dalam bentuk RSPO.18 Perbedaan RSPO dan 
ISPO ini terletak pada sifat pengaturannya, untuk ISPO bersifat mandatory 
(kewajiban) sedangkan RSPO bersifat voluntary (sukarela). 
 Sifat mandatory ISPO diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pertanian No. 
19/Permentan/OT.140/3/2011 tentang Pedoman Perkebunan Kelapa Sawit 
Berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil – ISPO). Hal ini dapat 
dilihat pada Pasal 3, yang menyatakan bahwa : “Perusahaan Perkebunan Kelapa 
Sawit dalam waktu paling lambat sampai dengan tanggal 31 Desember 2014 harus 
sudah melaksanakan usaha sesuai dengan ketentuan Peraturan ini”. Sanksi apabila 
Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit tidak melakukan implementasi ISPO adalah 
akan dikenakannya sanksi penurunan kelas kebun menjadi Kelas IV. Apabila 
perusahaan perkebunan kelapa sawit mengalami penurunan kelas kebun menjadi 
Kelas IV, maka akan diberikan peringatan sebanyak 3 (tiga) kali dengan selang 
waktu 4 (empat) bulan sebelum Izin Usaha Perkebunan (IUP) dicabut.20 
Peringatan itu adalah untuk memperbaiki seluruh aspek yang disebutkan di atas. 
Selain itu juga, perusahaan perkebunan kelapa sawit tersebut tidak dapat 
mengekspor CPO-nya ke luar negeri. 
 Dengan adanya ketetapan ISPO, bertujuan untuk meningkatkan kepedulian 
akan pentingnya memproduksi kelapa sawit berkelanjutan serta meningkatkan 
daya saing minyak kelapa sawit Indonesia di pasar dunia. Karena ISPO 






ketentuan ini merupakan mandatory (kewajiban) yang harus dilaksanakan bagi 
pelaku usaha perkebunan di Indonesia. Perusahaan perkebunan sawit yang dapat 
mengajukan permohonan sertifikasi ISPO harus memenuhi beberapa persyaratan. 
 Sertifikasi ISPO ini mendorong pertumbuhan investasi dan pengembangan 
Perusahaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia untuk mengimplementasikan 
pengembangan usaha dan manajemennya ke arah sistem yang berkelanjutan dan 
berkesinambungan dalam jangka panjang. Hal ini terlihat dari tujuan dan sasaran 
pembentukan ISPO dalam menciptakan perkebunan kelapa sawit yang 
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan, yang berarti adalah kewajiban 
Perusahaan untuk memperhatikan aspek-aspek hukum, sosial, manajemen dan 
lingkungan yang secara paralel akan sangat berpengaruh terhadap investasi dan 
produktifitas Perusahaan. Apabila Perusahaan perkebunan telah menerapkan 
prinsip dan kriteria ISPO ini dengan baik, maka pasar dunia akan melirik 
Indonesia sebagai penghasil CPO yang mengedepankan prinsip-prinsip 
pembangunan berkelanjutan dan pembangunan berwawasan lingkungan. Oleh 
karena itu, secara langsung pertumbuhan investasi di Indonesia akan semakin baik 
dan kondusif dalam bidang bisnis kelapa sawit. 
 Indonesian Sustainable Palm Oil intinya menerapkan seluruh paket 
ketentuan terkait yang berlaku di Indonesia , untuk dipatuhi penerapannya dalam 
pengembangan kelapa sawit. Oleh sebab itu kepatuhan penerapannya bersifat 
mandatory, artinya wajib, sehingga akan dilakukan penindakan bagi yang 
melanggar. Sedangkan penerapan Rountable Sustainable Palm Oil (RSPO) atau 
lainnya bersifat voluntary, artinya tidak mengikat. Penerapan ISPO ini cukup 
strategis, dalam arti memberikan kejelasan dan ketegasan Prinsip dan Kriteria 
yang harus dianut pada pelaksanaan pengembangan kelapa sawit di Indonesia, 
sekaligus menjadi landasan untuk penegakan hukum bagi yang tidak mentaatinya 
 Sebagai sebuah negara salah satu penghasil minyak kelapa sawit terbesar 
di dunia, sudah sepatutnya Indonesia memiliki peraturan perundangan undangan 
dan kebijakan mengenai kelapa sawit. Tentu saja kebijakan yang harus ada adalah 
kebijakan yang hanya fokus pada satu sector perkebunan saja, seperticontohnya 






membuat pihak pemerintahan dan stakeholder kelapa sawit untuk lebih peduli dan 
memprioritaskan perkebunan kelapa sawit untuk diterbitkan suatu bentuk prinsip 
dan kriteria maupun kebijakan kelapa sawit secara lestari atau secara ramah 
lingkungan. 
 Untuk memenuhi tuntutan pembangunan berkelanjutan, Kementrian 
Pertanian menyiapkan Sistem Pembangunan Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia 
Berkelanjutan. Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) merupakan “guidance” 
pembangunan kelapa sawit berkelanjutan Indonesia yang didasarkan pada 
peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia. Sehingga ketentuan ini bersifat 
mandatory atau kewajiban yang harus dilaksanakan bagi pelaku usaha perkebunan 
di Indonesia. Dengan demikian, ISPO adalah bukti kepatuhan pelaku usaha 
perkebunan untuk melakukan usaha sesuai dengan ketentuan perundangan yang 
berlaku di Indonesia. Disamping itu juga sebagai komitmen pelaku usaha 
perkebunan untuk menerapkan pembangunan kelapa sawit berkelanjutan. 
 Dengan bertujuan untuk meningkatkan produksi dan level produk hasil 
olahan kelapa sawit Indonesia, juga tuntutan global untuk menggunakan 
sertifikasi pada perkebunan kelapa sawit, atas dasar-dasar itulah pemerintah 
duduk dan membahas mengenai pembentukan sebuah sertifikasi terbaik untuk 
kelapa sawit Indonesia. ISPO adalah sebuah kebijakan baru bentukan dari 
pemerintahan Indonesia dalam menghadapi tuntutan global pada produk produk 
kelapa sawit tersebut. Disusun dalam sebuah pertemuan Road Map Pembangunan 
Kelapa Sawit dan Road Map Industri Pengolahan Minyak Sawit.  
Pemerintah berharap dengan hadirnya ISPO ini sebagai sebuah bentuk baru 
perundang undangan mengenai kelapa sawit, diharapakan setiap pengusaha maupun 
stakeholder dalam sektor tersebut menyambut baik dengan hadirnya ISPO tersebut. 
Pemerintah Indonesia sendiri juga menegaskan bahwa kebijakan internasional seperti 
halnya RSPO, tetap diijinkan untuk terus dilaksanakan tetapi hanya bersifat tidak 
wajib atau mandatory . Untuk itulah, para pengusaha dan pemilik perkebunan kelapa 
sawit Indonesia di wajibkan untuk memiliki dan mengantongi sertifikasi dari ISPO 








2.3.1 Prinsip dan Kriteria ISPO  
 Dalam menjalankan pekerjaannya, ISPO memiliki beberapa prinsip dan 
kriteria, yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem perizinan dan manajemen perkebunan 
2. Penerapan pedoman teknis budidaya dan pengolahan kelapa sawit 
3. Pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
4. Tanggung jawab terhadap pekerja 
5. Tanggung jawab social dan komunitas 
6. Pemberdayaan kegiatan ekonomi masyarakat 
7.  Peningkatan usaha secara berkelanjutan 
 
2.4 Partial Least Square (PLS) 
Metode PLS merupakan metode yang mengkombinasikan sifat-sifat dari 
Principal Component Analysis (PCA) dan regresi linear berganda. Tujuan dari metode 
PLS adalah mengestimasi dan menganalisis variabel terikat dari variabel-variabel bebas. 
Dalam hal ini, PLS mereduksi dimensi variabel-variabel bebas dengan membentuk 
variabel-variabel baru yang merupakan kombinasi linear dari variabel-variabel bebas 
dengan dimensi lebih kecil (Indahwati,R., 2014) 
Analisis Partial Least Square (PLS) adalah teknik statistika multivariat yang 
melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen 
berganda. PLS adalah salah satu metode statistika SEM berbasis variant yang didesain 
untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan spesifik data seperti 
ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang, dan multikolinearitas 
(Abdillah,W., 2009) 
 Menurut (Abdillah,W., 2002) PLS memiliki keunggulan keunggulan, berikut 
keunggulan menggunakan PLS : 
1. Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan independen (Model Kompleks) 
2. Mampu mengelola masalah multikolinearitas antar variabel independen 
3. Hasil tetap kokoh (Robust) walaupun terdapat data yang tidak normal dan hilang 
(missing value) 
4. Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif 







6. Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal 
7. Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda yaitu nominal, ordinal, dan 
kontinus 
 
Gambar 2.3 Konstruksi Diagram Jalur Hasil Permodelan PLS 
(Sumber: Rozandy,RA) 
 
 SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori 
sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. Dalam permodelan dengan tujuan 
prediksi memiliki konsekuensi bahwa pengujiandapat dilakukan tanpa dasar teori 
yang kuat, mengabaikan beberapa asumsi dan parameter ketepatan model prediksi 
dilihat dari nilai koefisien determinasi (Jogiyanto dan Willy, 2009 dikutip oleh 
Rozandy,RA.,). 
 
2.5 Metode TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to 
Ideal Solutioun) 
Menurut Herdiyanti dan Widianti (2013) metode Technique for Others 
Reference By Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) adalah metode dengan 
kategori Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yaitu teknik pengambilan 
keputusan dari beberapa pilihan alternatif yang ada, khususnya MADC (Multi 
Attribute Decision Making) (Arifin, 2015). 
Menurut Fitri dkk (2014), metode Technique for Others Reference By 
Similarity to Ideal Solution merupakan konsep dasar Multi Attribute Decision 
Making (MADM) yang memberikan alternatif jarak terpendek dari solusi ideal 






dengan alternatif m yang dievaluasi oleh n atribut atau yang disebut kriteria 
(Arifin, 2015). 
Metode TOPSIS pada prinsipnya bahwa alternatif yang terpilih haruslah 
mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak yang terjauh dari 
solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak 
Eulidean untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi 
yang optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai 
terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal 
terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. TOPSIS 
mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak 
terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi 
ideal positif. Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan 
prioritas alternatif bisa dicapai (Kurniasih, 2013 dikutip oleh Arfin, 2015). 
Metode TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang 
terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga 
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Konsep ini banyakigunakan 
pada beberapa model MADM untuk menyelesaikan masalah keputusan secara 
praktis. Hal ini disebabkan karena konsepnya yang sederhana dan mudah 
dipahami, serta memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relatif dari 
alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana 
(Murnawan dan Siddiq, 2012 dikutip oleh Arifin, 2015). 
Metode TOPSIS dapat menyelesaikan pengambilan suatu keputusan secara 
praktis, karena konsep yang ditawarkan pada metode ini sederhana dan mudah 
untuk dipahami, efisiensi dalam komputasinya, serta memiliki kemampuan 
mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan. Selain itu pemilihan 
alternatif mudah untuk diambil, dimana alternatif yang memiliki nilai yang lebih 
besar yang lebih baik untuk dipilih (Juliyanti, Irawan dan Mukhlash, 2011 dikutip 









2.6 Prosedur TOPSIS 
Dalam menggunakan metode TOPSIS terdapak prosedur-prosedur yang 
harus dilakukan, diantaranya adalah (Arifin, 2015):  
1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi  
2. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot  
3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif  
4. Menghitung separation measure  
5. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 
positif dan negatif  
6. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif  
7. Decision matrix D mengacu terhadap m alternatif yang akan dievaluasi 
berdasarkan n kriteria  
8. Dengan xij menyatakan performansi dari perhitungan untuk alternatif ke-i 
terhadap atribut ke-j.  
 
2.7 Langkah-langkah Metode TOPSIS 
 Berikut ini merupakan langkah-langkah menentukan menggunakan 
metode TOPSIS (Arifin, 2015): 
1. Membangun normalized decision matrix 
Elemen rij hasil dari normalisasi decision matrix R dengan metode Euclidean 






 .................................................................. (2.1) 
2. Membangun weighted noemalized decision matrix 
 Dengan bobot W= (w1, w2,....,wn), maka normalisasi bobot matriks V 
adalah: 
  [
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3. Menentukan solusi ideal dan solusi negatif. 
Solusi iedal dinotasikan A*, sedangkan solusi ideal negatif dinotasikan A-: 
A* = {(max vij | j€J), (min vij | j€J’*), i  , ,3,....,m}   {v1*, v2*, ..., vn*} ....... (2.3) 
A- = {(min vij | j€J), (max vij | j€J’), i  , ,3,....,m}   {v1-, v2-, ..., vn-} ............ (2.4) 
Dimana:  
J   {j    ,  , 3, …, n dan j merupakan benefit criteria}  
J’  {j    ,  , 3, …, n dan j merupakan cost criteria}  
4. Menghitung separasi  
a. Si* adalah jarak (dalam pandangan Euclidean) alternatif dari solusi ideal 
didefinisikan sebagai: 
                 Si+  √∑ (vij- vj+)
 
n
j   , dengan i = 1,2,3, ..., m ........................... (2.5) 
b. Dan jarak terhadap solusi negatif-ideal didefinisikan sebagai: 
          Si   √∑ (vij- vj-)
 
n
j   , dengan i = 1,2,3, ..., m ........................... (2.6) 
5. Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal 










 , dengan 0 <    <1 dan i=1,2,3, ...., m ........................... (2.7) 
6. Merangking Alternatif 
Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Ci* . Maka dari itu, alternatif 
terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal dan 
berjarak terjauh dengan solusi negatif-ideal. 
2.8 Menentukan Kriteria yang akan dipertimbangkan  
Dalam melakukan pengambilan keputusan, tentunya harus memiliki 
berbagai kriteria-kriteria yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dan harus keterkaitan dengan kasus yang diangkat. Adapun kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam proses pemilihan lokasi grosir pulsa dengan menggunakan 
metode TOPSIS antara lain (Kristiana, 2018):  
a. Kriteria 1 : C1 : Lokasi yang strategis 






c. Kriteria 3 : C3 : Pendapatan masyarakat sekitar lokasi  
d. Kriteria 4 : C4 : Dekat dengan sarana umum  
e. Kriteria 5 : C5 : Tingkat keamanan yang mendukung  
Dan adapun Alternatif yang akan dipilih sebagai lokasi pendirian grosir 
pulsa adalah sebagai berikut :  
a. Alternatif 1 : A1 : Karawaci  
b. Alternatif 2 : A2 : Kutabumi  
c. Alternatif 3 : A3 : Serpong 
 
2.9 Menyususun bobot preferensi untuk setiap kriteria  
Setelah menentukan kriteria penilaian, lalu menentukan nilai bobot 
preferensi dari tiap-tiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingan antara kriteria 
yang satu dengan kriteria yang lainnya. Nilai perbandingan tingkat kepentingan 
antara kriteria yang satu dengan kriteria yang lainnya dapat dinyatakan dengan 
pernyataan sebagai berikut (Kristiana, 2018):  
a. Sangat tidak penting = 1  
b. Tidak penting = 2  
c. Cukup penting = 3  
d. Penting = 4  
e. Sangat penting = 5  
Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai preferensi 
terdiri dari bilangan dari 1 sampai 5, semakin tinggi nilai preferensi suatu kriteria, 
maka semakin tinggi nilai preferensi suatu kriteria, maka semakin tinggi tingkat 
kepentingan kriteria tersebut dalam menarik sebuah keputusan. Nilai preferensi 
dari tiap-tiap kriteriaa ditentukan sebagai berikut(Kristiana, 2018):  
a. C1 : Lokasi yang strategis = 5  
b. C2 : Kepadatan penduduk sekitar lokasi = 4  
c. C3 : pendapatan masyarakat sekitar lokasi = 4  
d. C4 : Dekat dengan sarana umum = 4  








2.10 Membentuk matriks keputusan berdasarkan nilai preferensi setiap  
kriteria terhadap semua alternatif  
Tabel 2.2 Matriks Keputusan 
 C1 C2 C3 C4 C5 
Karawaci 5 3 4 2 4 
Kutabumi 4 5 4 4 3 
Serpong 5 3 5 2 3 
(Sumber: Kristiana, 2018) 
 
Alternatif pada satu kriteria dari rumus diatas, maka dapat dihitung nilai 
dari tiap-tiap alternatif terhadap masing-masing kriteria sebagai berikut (Kristiana, 
2018): 
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Sehingga diperoleh nilai (R) sebagai berikut : 
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2.11  Setelah memperoleh matriks ternormalisasi, selanjutnya nilai pada 
matriks normalisasi dikalikan dengan nilai preferensi pada setiap 
kriteria: 
𝑦11 = 𝑤1 x 𝑟11 = 5 x 0,615 = 3,077  
𝑦21 = 𝑤1 x 𝑟21 = 5 x 0,492 = 2,461  
𝑦31 = 𝑤1 x 𝑟31 = 5 x 0,615 = 3,077 
 






𝑦22 = 𝑤2 x 𝑟22 = 4 x 0,762 = 3,049  
𝑦32 = 𝑤2 x 𝑟32 = 4x 0,457 = 1,829  
𝑦13 = 𝑤3 x 𝑟13 = 4 x 0,529 = 2,119 
  𝑦23 = 𝑤3 x 𝑟23 = 4 x 0,529 = 2,119  
𝑦33 = 𝑤3 x 𝑟33 = 4 x 0,662 = 2,649  
 
𝑦14 = 𝑤4 x 𝑟14 = 4 x 0,371 = 1,485  
𝑦24 = 𝑤4 x 𝑟24 = 4 x 0,742 = 2,971  
𝑦34 = 𝑤4 x 𝑟34 = 4 x 0,552 = 2,228  
 
𝑦15 = 𝑤5 x 𝑟15 = 3 x 0,685 = 2,057  
𝑦25 = 𝑤5 x 𝑟25 = 3 x 0,514 = 1,543  
𝑦35 = 𝑤5 x 𝑟35 = 3 x 0,514 = 1,543 
Sehingga diperoleh matriks Y : 
  (
3,     ,     ,     ,     ,   
 ,    3,     ,     ,     ,  3
3,     ,     ,     ,     ,  3
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2.12 Menentukan matriks ideal positif 𝐴 + dan matriks ideal negatif 𝐴 – 
Menentukan matriks ideal positif 𝐴 + 
𝑌1 + = max { 3,077 ; 2,461 ; 3,077 } = 3,077 
𝑌2 + = max { 1,829 ; 3,049 ; 1,829 } = 3,049  
𝑌3 + = max { 2,119 ; 2,119 ; 2,649 } = 2,649  
𝑌4 + = max { 1,485 ; 2,971 ; 2,228 } = 2,971  
𝑌5 + = max { 2,057 ; 1,543 ; 1,543 } = 2,057  
Menentukan matriks ideal negatif 𝐴 –  
𝑌  −   min { 3,    ;  ,    ; 3,    }    ,     
𝑌  −   min {  ,    ; 3,    ;  ,    }    ,     
𝑌3 −   min {  ,    ;  ,    ;  ,    }    ,     
𝑌  −   min {  ,    ;  ,    ;  ,    }   1,485  








2.13 Menentukan jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap 
solusi ideal positif : 
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2.14 Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif  
V1 = 0,802 1,993+0,802 = 0,286  
V2 = 1,922 0,961+1,922 = 0,666  
V3 = 1,100 1,518+1,100 = 0,420 
Dari hasil perhitungan secara manual di atas, alternatif dengan kode A2 
yaitu Kutabumi memiliki nilai preferensi tertinggi dengan nilai preferensi 0,666 , 
lebih tinggi dibandingkan dengan alternatif A1 dengan nilai 0,286 dan alternatif 
A3 dengan nilai 0,420. Sehingga lokasi yang paling sesuai adalah Kutabumi 
karena paling sesuai dengan kriteria dari perusahaan, yakni lokasi yang strategis, 
Kepadatan penduduk sekitar lokasi, pendapatan masyarakat sekitar lokasi, dekat 


















Metode penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dari sebuah 
penelitian, sehingga penelitian lebih terarah dan jelas. Tahapan dalam penelitian  
ini digambarkan melalui flowchart sebagai berikut: 
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Studi Literaturt i it r t r
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3.1 Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi atau teori-teori yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan dipecahkan. Dalam penelitian ini 
referensi yang digunakan buku, skripsi, jurnal, artikel dan lainnya yang 
berhubungan dengan Koperasi, Pengolahan Sawit, Sertifikasi ISPO dan metode-
metode terkait seperti metode Regresi Linier Berganda untuk mengetahui nilai 
dampak yang diberikan dari penerapan ISPO, kemudian menggunakan merode 
Patrial Least Square (PLS) untuk mengetahui moderasi dan modifiksi model dan 
memberikan strategi terbaik menggunakan metode Technique For Order 
Preference by Similarity to Ideal Solustion (TOPSIS) dengan tujuan untuk 
memberikan percancangan perbaikan 
 
3.2 Studi Pendahuluan 
Setelah melakukan studi literatur kemudian melakukan studi pendahuluan 
yang bertujuan untuk mengatahui lebih detail tentang informasi penelitian yang 
akan dilaksanakan. Adapun tahapan yang dilakukan dalam studi pendahuluan 
adalah: 
1. Melakukan survei lapangan ke  koperasi yang berada di daerah Tapung Hilir 
yaitu di Desa Tapung Lestari, Kabupaten Kampar 
2. Melakukan wawancara kepada staf KOPSA Manunggal Abadi dan anggota 
koperasi  yang akan diteliti bertujuan untuk mencari informasi tentang 
sertifikasi ISPO dan pengetahuan anggota tentang sertifikasi ISPO 
3. Menentukan Permasalahan yang akan diteliti. 
 
3.3 Identifikasi Masalah 
Setelah melakukan studi pendahuluan, selanjutnya mengidentifikasi 
masalah yang ada di koperasi sehingga masalah yang di teliti akan fokus pada satu 
permasalahan pada penelitian ini, pokok permasalahan yang diteliti adalah tentang 
penerapan sertifikasi ISPO yang sesuai dengan Peraturan Presiden No 44/ 2020 
untuk sawit yang berkelanjutan. Setelah mengetahui permasalahan yang ada, 







3.4 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu permasalahan yang menjadi sebab 
kegiatan penelitian dilakukan. Rumusan masalah dibuat untuk memperjelas 
permasalahan sehingga lebih fokus dan terarah. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana dampak dari sertifikasi ISPO terhadap praktek 
pertanian sawit yang berkelanjutan 
 
3.5 Penetapan Tujuan Penelitian 
Penetapan tujuan penelitian merupakan suatu target yang ingin dicapai 
dalam upaya menjawab segala permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Adapun tujuan dari penelitian ini dapat mengetahui dampak sertifikasi ISPO 
terhadap petani dalam praktek perkebunan yang baik, Pengelolaan lingkungan 
hidup, dan tanggung jawab terhadap pekerja, serta penentuan strategi penguatan 
dampak ISPO terhadap lembaga koperasi dan petani sawit.  
 
3.6 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang 
diperlukan untuk penelitian. Pengumpulan data dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari Koperasi yaitu data  profil 
perusahaan, struktur orgaanisasi dari  koperasi dan daftar keanggotaan dari  
koperasi. 
2. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya, baik yang diperoleh dari responden melalui penyebaran kuesioner 
dan wawancara yang dilakukan kepada pimpinan KOPSA Manunggal Abadi 
beserta staf koperasi dan anggota koperasi, Kecamatan Tapung Hilir  
a. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang akan mendukung 
dalam penelitian ini. Dalam hal ini data yang diambil melalui wawancara 
berupa data profil perusahaan dan aspek ISPO yang akan di teliti. 






KOPSA Manunggal Abadi. Teknik wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan secara 
terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah di 
siapkan. 
b. Kuesioner 
Sebelum menyebarkan kuesioner terlebih dahulu perlu merancang 
kuesioner. Perancangan kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 
beberapa hal sebagai berikut: 
1) Menentukan populasi dan sampel  
Menentukan populasi dan sampel merupakan tahap awal sebelum 
membuat kuesioner. Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsur 
atau elemen atau unit pengamatan yang akan diteliti, sedangkan 
sampel adalah sebagian dari unsur atau elemen atau unit pengamatan 
dari populasi yang sedang diamati. Yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh staf dan karyawan yang berjumlah 8 
orang, anggota koperasi 20 orang dan pekerja 2 orang. 
2) Menentukan variabel dan indikator 
Tahap ini peneliti menentukan variabel dan indikator yang akan 
digunakan dalam kuesioner. Variabel digunakan yaitu aspek ISPO 
berupa praktek perkebunan yang baik, lingkungan hidup, dan 
ketenagakerjaan. Setiap variabel memiliki beberapa indikator yaitu 
sebagai berikut: 
a) Praktek Perkebunan Yang Baik 
Indikator yang terkandung yaitu : Lembaga perkebunan, 
pengelolaan perkebunan, pembukaan lahan, pemeliharaan, 
pengangkutan, pembenihan, penanaman, harga, pemanenan, dan 
pengendalian OPT 
b) Lingkungan Hidup 









Indikator yang meliputi yaitu: Perlengkapan dan peralatan kerja, 
kesehatan karyawan, pelatihan kemampuan kerja, manajemen k3 
3) Menetapkan skala 
Skala yang digunakan dalam penyusunan kuesioner adalah skala 
likert. Skala likert adalah suatu skala yang dapat digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang terhadap suatu 
yang diteliti. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat tidak 
setuju (STS), tidak setuju (STS), kurang setuju (KS), setuju (S), dan 
sangat setuju (SS). 
4) Membuat pertanyaan kuesioner  
Kuesioner dibuat berdasarkan variabel yang telah ditentukan 
sebelumnya. Setelah daftar pertanyaan dibuat berdasarkan variabel 
dan indikator baru kuesioner dapat disebar. 
Tabel 3.1 Aspek ISPO dan Referensi 


















Penanggulangan kebakaran Peraturan Presiden 
No 44/ 2020  Pelestarian hayati 
Ketenagakerjaan 
Perlengkapan dan peralatan 
kerja 
Peraturan Presiden 
No 44/ 2020 
Kesehatan karyawan 
Pelatihan kemampuan kerja 
Manajemen k3 








5) Penyebaran kuesioner 
Penyebaran kuesioner kepada responden yaitu berupa daftar 
pertanyaan dengan harapan respoden tersebut dapat menjawab 
dengan benar seluruh pertayaan yang diberikan dan mejadi sebuah 
informasi bagi peneliti.  
 
3.7 Pengolahan Data 
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang didapatkan melalui hasil 
kuesioner. Pengolahan data menggunakan model SPSS. Untuk menguji normalitas 
data digunakan metode kolmogorov-smirnov test, untuk validitas data digunakan 
alat ukur reability analysis dan uji vailiditas data SPSS. 
1. Uji validitas data digunakan untuk menguji tiap-tiap pertanyaan kuesioner  
yang telah diberikan kepada responden. Hasil output mengenai valid atau 
tidaknya kuesioner yang digunakan. Untuk menentukan apakah setiap butir 
pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner valid atau tidak, berikut kriteria 
pengujian yang harus dipenuhi. Uji validitas dalam penelitian menggunakan 
rumus korelasi product Moment pearson sebagai berikut (Matondang, 2009): 
r  
n((∑  )-(∑ )(∑ )x 







    …(3.1) 
Keterangan : 
r : Koefisien Korelasi produk moment  
∑  : Jumlah Skor dalam sebaran X  
∑  : Jumlah Skor dalam sebaran Y  
∑   : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
∑   : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y  
∑   : Jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan  
n : Jumlah Responden 
Jika Rhitung > Rtabel, maka pernyataan atau pertanyaan dinyatakan valid. 







2. Uji reliabilitas atau reliability analysis adalah analisis yang banyak digunakan 
untuk mengetahui konsistensi alat ukur setelah dilakukan berulang kali pada 
subjek dan dalam kondisi yang sama. Kusioner dapat diandalkan bila 
memberikan hasil yang konsisten dengan pengukuran yang sama.  






]   ...(3.2) 
Keterangan: 
Rxy = realialibilitas instrument 
K = banyak butir pertanyaan 
∑  b = Jumlah varian butir 
 
2
b = total variasi 
3. Selanjutnya melakukan perhitungan dampak penerapan ISPO terhadap aspek-
aspek yang diteliti dengan menggunakan metode Regresi Linier Berganda 
untuk menentukan persenan dampak yang ditimbulkan. 
a. Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 
adanya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). 
b. Melakukan Uji t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial 
(sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
t tabel = t (α/2 ; n-k-1)   ....(3.3) 
c. Selanjutnya melakukan Uji F untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
simulasi (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap 
variabel (Y). 
F tabel = F (k ; n - k)    ....(3.4) 
4. Tahap selanjutnya adalah dengan melakukan moderasi menggunakan metode 
PLS yang bertujuan untuk mengatasi multikolinearitas pada model Regresi 
Linier Berganda dan modifikasi model. 
a. Modeling PLS menggunakan aplikasi Smart PLS. 






c. Setelah data direkap ke format CSV, data siap diolah menggunakan 
aplikasi Smart PLS 
d. Setalah data valid dan reliabel maka dilakukan uji multikolinieritas. Jika 
Inner VIF Values berwarna hijau maka data telah lulus syarat 
multikolinearitas 
e. Model yang telah disusun untuk melihat pengaruh antar variabel dengan 
melihat nilai R Square.  
Selanjutnya, memberikan perbaikan dari hasil modifikasi model 
menggunakan PLS dengan melakukan calculate PLS, Construct Reliability 
and Validity, dan Outer Loading. Data yang tidak berwarna hijau pada outer 
loading dilakukan eliminasi pada pemodelan tahap selanjutnya. 




Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya 
dapat menganalisa lebih mendalam hasil pengolahan data tersebut. Analisa yang 
dilakukan bardasarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan. Data yang akan di 
analisa yaitu hasil dari output dari regresi linier berganda, output moderasi 




Kemudian langkah terakhir yang dilakukan adalah pengambilan 
kesimpulan dan pemberian saran. Kesimpulan yang diambil berisikan poin-poin 















5.1 Analisa Kesesuaian Aspek Pada ISPO 
Penerapan aspek kesesuaian pada ISPO dilakukan dengan melakukan 
observasi terhadap anggota koperasi dan staff. Observasi awal dilakukan untuk 
mengetahui seberapa paham anggota koperasi terhadap ISPO. Berdasarkan hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa anggota koperasi tidak mengetahui tentang 
peraturan yang ada pada ISPO dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuan 
tentang sawit berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat 3 aspek 
dengan bobot kepahaman ISPO terendah yaitu aspek praktek perkebunan yang 
baik, aspek lingkungan hidup, dan aspek ketenagakerjaan. setiap aspek memiliki 
tujuan dan pengaruh terhadap meningkatkan kualitas produksi sawit, lingkungan 
terjaga, dan mensejahterakan karyawan. 
 
5.2 Analisa Metode Regresi Linier Berganda 
Analisa metode regresi linier berganda ditunjukan untuk melihat dampak 
dari variabel dependen (X) terhadap variabel independen (Y). analisa ini 
menggunakan nilai square yang menunjukan berapa persen penelitian ini 
berpengaruh terhadap tindakan yang akan diterapkan.  
Aspek praktek perkebunan yang baik memilki 10 variabel dependen (X) 
yaitu lembaga pekebunan (XI), pengelolaan pekebunan (X2), pembukaan lahan 
(X3), pembenihan (X4), penanaman (X5), pemeliharaan tanaman (X6), 
pengendalian OPT (X7), pemanenan (X8), pengangkutan buah (X9), dan 
kesepakatan harga (X10), dan memiliki 1 variabel independen (Y) yaitu 
meningkatkan kualitas produksi sawit. nilai dampak yang ditimbulkan oleh 
variavel X terhadap variabel Y dapat dilihat pada tabel 5.1 sebagai berikut: 
Tabel 5.1 Dampak Penerapan Aspek Perkebunan Yang Baik 
R R Square 
Adjusted R 
Square 






 0,933 0,898 2,003 1,521 







 Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa penerapan praktek perkebunan 
yang baik berpengaruh terhadap meningkatkan kualitas produksi sawit sebesar 
93,3 %  yang dinyatakan bahwa penerapan aspek ini memiliki pengaruh yang 
tinggi. 
Aspek lingkungan hidup memilki 2 variabel dependen (X) yaitu 
penanggulangan kebakaran (XI) dan pelestarian hayati (X2) serta memiliki 1 
variabel independen (Y) lingkungan terjaga. nilai dampak yang ditimbulkan oleh 
variavel X terhadap variabel Y dapat dilihat pada tabel 5.2 sebagai berikut: 
Tabel 5.2 Dampak Penerapan Aspek Lingkungan Hidup 
R R Square 
Adjusted R 
Square 






 0,975 0,951 0,947 0,591 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
 Berdasarkan tabel 5.2 dapat dilihat bahwa penerapan aspek lingkungan 
hidup berpengaruh terhadap terjaganya lingkungan sebesar 97,7 %  yang 
dinyatakan bahwa penerapan aspek ini memiliki pengaruh yang tinggi. 
Aspek ketenagakerjaan memilki 4 variabel dependen (X) yaitu manajemen 
K3 (XI), kesehatan dan kesejateraan karyawan (X2), perlengkapan dan peralatan 
kerja (X3) dan pelatihan kemampuan kerja (X4) serta memiliki 1 variabel 
independen (Y) mensejahterakan pekerja. nilai dampak yang ditimbulkan oleh 
variavel X terhadap variabel Y dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut: 
Tabel 5.3 Dampak Penerapan Aspek Ketenagakerjaan 
R R Square 
Adjusted R 
Square 






 0,919 0,906 1,126 ,959
a
 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
 Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa penerapan aspek 
ketenagakerjaan berpengaruh terhadap mensejahterakan pekerja sebesar 91,9 %  
yang dinyatakan bahwa penerapan aspek ini memiliki pengaruh yang tinggi. 
Penerapan sertifikasi ISPO pada koperasi akan meningkatkan kualitas produksi 
sawit, menjaga lingkungan, dan mensejahterakan pekerja dikarenakan sertifikasi 
ISPO berisikan perbaikan untuk mencegah isu isu tentang kerusakan lingkungan, 






5.3 Analisa Metode Partial Least Square (PLS) 
Metode partial least square merupakan pemodelan yang pada penelitian 
ini digunakan untuk mengeliminasi data yang tidak sesuai dengan yang ada 
dilapangan. Pemodelan dengan menggunakan partial least square (PLS) 
ditentukan dengan nilai contruct reliability and validity dan nilai outer loadings. 
Jika nilai outer loadings sudah berwarna hijau maka algoritma dari PLS sudah 
bisa diterapkan dilapangan. 
Pada aspek praktek perkebunan yang baik, terdapat input yang diharuskan 
dilakukan eliminasi, dapat dilihat pada gambar 4. 6 dan 4.7 dimana nilai contruct 
reliability and validity dan nilai outer loadings masih ada yang berwarna merah 
sehingga dilakukan eliminasi pada beberapa pernyataan. Berdasarkan algotitma 
PLS output pada gambar 4.8 terdapat data yang akan dieliminasi sebanyak 13 
pernyataan yaitu P2, P3, P16, P18, P20, P23, P31, P37, P39, P41, P45, P47, P48 
sehingga pada pernyataan tersebut tidak bisa digunakan untuk tahap penelitian 
selanjutnya. Pernyataan dieliminasi dikarenakan data dilapangan belum bisa 
mengkontruk aspek yang akan dicapai.  
Pada aspek praktek lingkungan hidup, tidak ada data yang akan dieliminasi 
dikarenakan nilai contruct reliability and validity dan nilai outer loadings sudah 
berwarna hijau, dapat dilihat pada gambar 4.14. Pernyataan tidak dilakukan 
dieliminasi dikarenakan data dilapangan sudah bisa mengkontruk aspek yang akan 
dicapai.  
Pada aspek praktek ketenagakerjaan, terdapat input yang diharuskan 
dilakukan eliminasi, dapat dilihat pada gambar 4. 18 dan 4.19 dimana nilai 
contruct reliability and validity dan nilai outer loadings masih ada yang berwarna 
merah sehingga dilakukan eliminasi pada beberapa pernyataan. Berdasarkan 
algotitma PLS output pada gambar 4.20 terdapat data yang akan dieliminasi 
sebanyak 13 pernyataan yaitu P1, P5, P6, P7, P9, P13, P16, P17, P18, P21, P22, 
P23, P26, P29, dan P30 sehingga pada pernyataan tersebut tidak bisa digunakan 
untuk tahap penelitian selanjutnya. Pernyataan dieliminasi dikarenakan data 







5.4 Analisa Metode Technique For Order Preference by Similarity to Ideal 
Solustion (TOPSIS) 
Analisa pada Technique For Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) adalah untuk menentukan perbaikan dari alternatif yang 
terpilih. Solusi ideal yang didapatkan digunakakn untuk membuat strategi 
perbaikan dari permasalahan yang terjadi. 
 Pada aspek praktek perkebunan yang baik, terdapat 3 alternatif yaitu 
alternatif penerapan SOP, alternatif efisiensi sumber daya, dan alternatif 
pengoptimalan penggunaan teknologi. Pemilihan alternatif tersebut ditinjau dari 
tujuan yang akan dicapai dengan penerapan aspek perkebunan yang baik untuk 
meningkatkan kualiatas produksi sawit. pada perhitungan matriks ternormalisasi 
pembobotan diisi oleh staff koperasi dikarenakan lebih  paham tentang sawit. dari 
pembobotan ternormalisasi dilakukan pengujian disetiap alternatif dengan 
melakukan pengujian solusi ideal dan jarak ideal. Berdasarkan pengujian tersebut 
didapat hasil urutan ranking alternatif terpilih, dapat dilihat pada tabel 5.4 : 
Tabel 5.4 Urutan Ranking Alternatif Aspek Perkebunan Yang Baik 
Ranking Alternatif Total Nilai 
1 A3 0,8495 
2 A1 0,7245 
3 A2 0,0000 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
 Pada tabel 5.4 alternatif 3 (A3) memiliki total nilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan alternati lainnya sehingga alternatif terpilih adalah alternatif 
3 (A3) yaitu pengoptimalan penggunakan teknologi dalam aspek penerapan 
praktek perkebunan yang baik untuk meningkatkan kualitas produksi sawit. 
Pada aspek praktek lingkungan hidup, terdapat 3 alternatif yaitu alternatif 
penerapan SOP, alternatif perbaikan sarana dan prasarana, dan alternatif 
penerapan display. Pemilihan alternatif tersebut ditinjau dari tujuan yang akan 
dicapai dengan penerapan aspek lingkungan hidup untuk mencapai lingkungan 
terjaga. pada perhitungan matriks ternormalisasi pembobotan dilakukan oleh staff 






dilakukan pengujian disetiap alternatif dengan melakukan pengujian solusi ideal 
dan jarak ideal. Berdasarkan pengujian tersebut didapat hasil urutan ranking 
alternatif terpilih, dapat dilihat pada tabel 5.5 : 
Tabel 5.5 Urutan Ranking Alternatif Aspek Lingkungan Hidup 
Ranking Alternatif Total Nilai 
1 A2 1,0000 
2 A1 0,8715 
3 A3 0,0000 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
 Pada tabel 5.5 alternatif 2 (A2) memiliki total nilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan alternati lainnya sehingga alternatif terpilih adalah alternatif 
2 (A2) yaitu perbaikan sarana dan prasarana dalam aspek lingungan hidup untuk 
tercapainya lingkungan yang terjaga.  
Pada aspek ketenagaekerjaan, terdapat 3 alternatif yaitu alternatif 
penerapan SOP, alternatif pembentukan organisasi serikat pekerja, dan alternatif 
alat pelindung diri. Pemilihan alternatif tersebut ditinjau dari tujuan yang akan 
dicapai dengan penerapan aspek ketenagakerjaan untuk mensejahterakan pekerja. 
pada perhitungan matriks ternormalisasi pembobotan diisi oleh staff koperasi 
dikarenakan lebih  paham tentang sawit. dari pembobotan ternormalisasi 
dilakukan pengujian disetiap alternatif dengan melakukan pengujian solusi ideal 
dan jarak ideal. Berdasarkan pengujian tersebut didapat hasil urutan ranking 
alternatif terpilih, dapat dilihat pada tabel 5.6 : 
Tabel 5.6 Urutan Ranking Alternatif Aspek Ketenagakerjaan 
Ranking Alternatif Total Nilai 
1 A2 1,0000 
2 A1 0,5330 
3 A3 0,0000 
(Sumber: Pengolahan Data, 2021) 
 
 Pada tabel 5.6 alternatif 2 (A2) memiliki total nilai lebih tinggi 
dibandingkan dengan alternati lainnya sehingga alternatif terpilih adalah alternatif 
2 (A2) yaitu pembentukan organisasi serikat pekerja dalam aspek ketenagakerjaan 






5.5 Analisa Strategi Perbaikan Penguatan Dampak ISPO Terhadap 
Lembaga Koperasi dan Petani Sawit 
Analisa perancangan strategi perbaikan diambil dari resiko atau kesalahan 
yang biasanya terjadi dilapangan. pada aspek praktek perkebunan yang baik 
terdapat beberapa kesalahan yang sering terjadi yaitu kesalahan dokumen dan 
legalitas, penanaman pada lahan gambut yang tidak bisa dihindari, pembukaan 
lahan dengan dibakap atau kebakaran yang terjadi secara alami, kesalahan dalam 
aktifitas disekitar aliran sungai, kesalahan dalam pencatatan secara manual dan 
kesalahan manajemen yang disebabkan oleh human error. Perancangan perbaikan 
dapat dilakukan dengan menuprade teknologi yang bisa digunakan untuk 
kepentingan bersama seperti penyediaan sistem yang bisa diakses bersama melalui 
smartphone seperti penjadwalan pembenihan, penjadwalan pemupukan, 
penjadwalan pembayaran iyuran, penjadwalan pemanenan, dan penjadwalan 
keberangkatan sawit. penyediaan sistem dapat mengurangi waktu dan biaya. 
Perbaikan yang dilakukan juga berupa teknologi terbarukan seperti smart green 
house yang bisa dikendalikan secara online seperti penyiraman tanaman benih dan 
pembenihan dilakukan didalam ruangan serta penggunaan pemanfaatan 
penggunaan drone untuk pemetaan lahan. 
 Pada aspek lingkungan hidup kesalahan yang sering terjadi adalah 
mudahnya lahan terbakar dikarenakan dibakar secara sengaja atau secara alami 
saat musim panas dan hewan liar yang masuk kedalam area perkebunan 
dikarenakan ekosistem yang rusak oleh tangan manusia. Strategi perbaikan yang 
dapat dilakukan yaitu dengan menyediakan sarana dan prasarana seperti 
menyediakan sarana penampungan air, pembentukan tim pemadam kebakaran 
serta alat dan kelengkapan untuk memadamkan api. Perbaikan ekosistem untuk 
hewan hewan liar dan tumbuhan langka yang berasal dari daerah perkebunan. 
Perancangan perbaikan bisa berupa melakukan penanaman hutan disekitar aliran 
sungai dan hutan didalam area perkebunan sebagai salah satu cara mengembalika 
ekosistem yang rusak. 
Pada aspek ketenagakerjaan sering terjadi kesalahan dalam kecelakaan 






serta kesalahan lainnya berupa tidak adanya asuransi yang dimiliki  oleh pekerja, 
status pekerjaan yang tidak tetap, serta tidak mengetahui cara mengelola 
perkebunan dengan sangat baik. Strategi perancangan yang diusulkan yaitu 
membentuk organisasi serikat pekerja untuk lebih mensejahterakan pekerja 
sehingga pekerja memiliki pekerjaan tetap dan tidak bisa dirubah begitu saja serta 
pekerja juga memiliki jaminan kesehatan dan jaminan atas hak yang harus 
dimiliki oleh pekerja baik itu penyediaan alat pelindung diri dan pemberian 









































Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Penerapan ISPO pada aspek penerapan perkebunan yang baik di KOPSA 
Manunggal Abadi memberikan dampak sebesar 93,3% untuk meningkatkan 
kualitas produksi sawit. 
2. Penerapan ISPO pada aspek lingkungan hidup di KOPSA Manunggal Abadi 
memberikan dampak sebesar 97,5% terhadap lingkungan agar tetap terjaga 
3. Penerapan ISPO pada aspek penerapan perkebunan yang baik di KOPSA 
Manunggal Abadi memberikan dampak sebesar 91,9% untuk 
mensejahterakan pekerja. 
4. Berdasarkan perolehan nilai outer loadings pada pengujian menggunakan 
aplikasi Smart PLS , telah terdapat data empiris dilapangan sehingga sudah 
bisa mengconstruct atau memenuhi aspek perkebunan yang baik, lingkungan 
hidup dan aspek ketenagakerjaan yang akan dicapai. Berdasarkan penentuan 
strategi penguatan dampak ISPO terhadap lembaga koperasi dan petani sawit 
didapatkan alternatif yang terpilih dalam 3 aspek yaitu aspek praktek 
perkebunan yang baik alternatif terpilih adalah (A3) pengoptimalan 
penggunaan teknologi, aspek lingkungan hidup alternatif terpilih adalah (A2) 
perbaikan sarana dan prasarana, dan aspek ketenagakerjaan alternatif yang 



















Berdasarkan hasil penelitian pada KOPSA Manunggal Abadi, maka saran 
yang perlu diajukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pihak KOPSA Manunggal Abadi diharapkan lebih memperhatikan 
ketenagakerjaan, memperhatikan keamanan pekerja, memperhatikan 
manajemen K3, juga memperhatikan dan ketersediaan peralatan baik untuk 
digunakan. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan penerapan regulasi ISPO 
sebagai salah satu pengembangan kelapa sawit berdasarkan peraturan 
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Saya mohon kesediaan anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada 
lembar kuesinor, Atas waktu dan kesediaan anda dalam mengisi kuesioner, saya 
mengucapkan banyak terima kasih. 
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Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan 
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II. PETUNJUK PENGISIAN 
Pada setiap nomor pernyataan berilah tanda ()  tepat pada kolom yang tersedia 
sesuai dengan penilaian Anda. 
Keterangan Jawaban: 
SS :  Sangat Setuju  
S :  Setuju 
KS :  Kurang Setuju  
TS :  Tidak Setuju 












Koperasi mempermudah akses pada sumber pemodalan dan 
teknologi                                                                                                                                                                                            
        
Koperasi menyediakan sarana dan prasarana proses 
perkebunan 
     
Koperasi membantu kesejahteraan anggota dengan 
memperbesar skala usaha relatif  
     
Kelompok tani membantu meningkatkan kerjasama dalam 
proses produksi sawit 
     
Koperasi mengatur manajemen keuangan dan  penjadwalan      
Pengelolaan 
Pekebun 
Dilakukan perencanaan produksi atau perkiraan produksi 
yang akan dicapai 
     
Pengendalian OPT dan pemeliharaan tanaman       
Dilakukan pemeliharaan terasering dan drainase      
Pembukaan 
Lahan 
Pembukaan lahan memiliki surat izin resmi dari pemerintah      
Pembukaan lahan memiliki surat kepemilikan yang jelas      
Pembukaan lahan tidak dibakar      
Pembukaan lahan tidak berada disekitar aliran sungai      
Pembenihan 
Pembenihan menggunakan bibit berstandar tinggi 
bersetifikat dan diakui pemerintah 
     
Tersedia sumber air yang memadai untuk penyiraman bibit 
kelapa sawit 
     











Lokasi penanaman memperhatikan karakteristik tanah 
sehingga tidak menimbulkan kerusakan 
     
Penanaman dilakukan pada musim tanam atau  sekitar 
musim hujan 
     
Jarak dan jumlah penanaman disesuaikan dengan kondisi 
lapangan dan luas area 
     
Dilakukan pencatatan tanggal penanaman untuk 
memudahkan jadwal pemeliharaan 




Dilakukan perawatan piringan pada sekeliling sawit tepat 3 
bulan sekali  
     
Pengendalian gulma membantu mempermudah pemupukan 
dan pengambilan brondolan 
     
Pembasmian hama menggunakan zat kimia atau pestisida 
berdasarkan dosis ketentuan  
     
Penggunaan pupuk organik harus ditingkatkan       
Pemupukan disesuaikan dengan penjadwalan dan tidak 
berlebihan 






Penggunaan pestisida membasmi OPT harus dibatasi      
Pembasmian hama dilakukan menggunakan predator 
seperti burung hantu, dan ulat pemakan serangga 
     
Menyediakan tempat tinggal atau inang untuk hewan 
predator hama 













Rotasi pemanenan dilakukan berdasarkan waktu 1 kali 
seminggu 
     
Luas area pemanenan berdasarkan dengan jumlah tenanga 
kerja 
     
Kematangan buah saat dipanen menentukan kualitas 
minyak sawit 
     
Pengangkutan 
Buah 
Pengangkutan buah hasil panen dilakukan pada hari yang 
sama untuk menjaga kualitis buah 
     
Tersedia lokasi penumpukan buah segar      
Memiliki sarana transportasi dalam perkebunan      
Memiliki alat transportasi dari perkebunan ke pabrik      
Kesepakatan 
Harga 
Harga sawit plasma berdasarkan harga dari pemerintah      
Memiliki catatan harga TBS yang dijadikan acuan 
penjualan 






Dilakukakan penyuluhan tentang pengaruh dan 
penanggulangan kebakaran hutan 
     
Tersedia sarana penampungan air seperti waduk atau kolam      
Tersedia peralatan pemadaman yang sesuai dengan lokasi 
dan kriteria tanah   
     
Memiliki tim pemadam kebakaran yang terlatih      














Menanam kembali hutan yang telah dijadikan 
perkebunan  
     
Membentuk hutan terlindung disekitar aliran sungai 
untuk tetap menjaga kelestarian alam 
     
Melakukan penanaman pohon disekitar area yang 
tersisa dilingkungan perkebunan 
     
Tidak menangkap satwa langka yang berada di area 
perkebunan 
     
Melindungi satwa liar yang berada disekitar 
perkebunan 




Memiliki peringatan atau diplay tentang K3      
Tersedianya dokumentasi sistem manajemen K3      
Setiap anggota yang terdaftar sebagai anggota koperasi 
memiliki asuransi kecelakaan kerja 
     
Penerapan sistem kesehatan dan keselamatan kerja 
memberikan kenyamanan saat bekerja 




Tenaga kerja yang bekerja dalam kondisi sehat      
Karyawan dan tenaga yang bekerja di perkebunan 
mendapatkan izin saat sakit 
     
Setiap yang laku harus menutup bagian yang luka 
tersebuat  
     
Pemilik kebun harus memiliki tanggung jawab 
terhadap pekerja 
     











Tersedia sarana dan prasarana kesejahteraan pekerja 
(mesjid, tempat istirahat, dan poliklinik) 
     
Persyaratan umur pekerja berdasarkan kebijakan 
peraturan perundang-undangan 
     
Pengelola perkebunan tidak boleh memperkerjakan 
anak dibawah umur 




Pekerja harus menggunakan alat pelindung diri demi 
menjaga keselamatan kerja pekerja 
     
Pada saat bekerja, pekerja menggunakan alat yang 
aman 
     
Peralatan yang digunakan terbuatdari bahan yang 
aman dan tahan lama 
     
Peralatan yang digunakan berfungsi dengan baik      
Peralatan yang digunakan dalam keadaan baik dan 
tidak membahayakan pekerja 




Pengelola perkebunan harus memperhatikan 
kesejahteraan pekerja dan meningkatkan 
kemampuannya 
     
Pekerja dan anggota mendapatkan pelatihan atau 
penyuluhuhan proses kerja sawit 
     
Pekerja dan anggota diberikan pelatihan tentang 
faktor-faktor yang dapat menurunkan kualitas sawit 
     
Pekerja dan anggota pernah diberikan pelatihan 
tentang sikap kerja yang baik  







KUESIONER VARIABEL Y 







Penerapan ISPO mempengaruhi standar minyak sawit 
dipasaran 
     
Penerapan sertifikasi ISPO mempengaruhi harga jual 
Internasional 
     
Sawit yang berkualitas mempengaruhi perekonomian 
Indonesia 
     
Pasar sawit lebih tertarik untuk membeli perkebunan yang 
dikelola berdasarkan standar dan kriteria sertifikasi ISPO 
     
Perkebunan sawit yang memiliki sertifikasi ISPO 
meningkatkan daya saing kelapa sawit nasional 
     
Perkebunan bersertifikat ISPO meningkatkan skala ekonomi 
negara, sosial budaya, dan lingkungan 
     
Perkebunan sawit bersertifikasi ISPO menghasilkan volume 
minyak lebih banyak 
     
Koperasi berperan penting dalam mengelola manajemen 
perkebunan demi tercapai sawit berkualitas 
     
Pemilihan benih mempengaruhi hasil produksi sawit      
Pengangkutan sawit ke pabrik pada hari yang sama akan 
menjaga kualitas sawit  
















Harga jual TBS lebih tinggi jika memiliki sertifikat ISPO      
Penerapan ISPO mempengaruhi citra kualitas sawit di 
KOPSA Manunggal Abadi 
     
Benih yang digunakan dalam penerapan ISPO adalah benih 
unggulan karena dipengaruhi standar yang tinggi 
     
ISPO memiliki standar yang tinggi dalam perawatan 
sehingga sawit bersertifikasi ISPO memiliki kualitas terbaik  





Penjagaan lingkungan sekitar perkebunan akan mengurangi 
dari isu kerusakan lingkungan 
     
Tidak membakar hutan akan mengurangi kerusakan karena 
perkebunan sawit 
     
Kebakaran hutan yang terjadi secara alami sesegera 
dipadamkan 
     
Melindungi hewan dan tumbuhan akan mengembalikan 
ekosistem yang rusak 
     
Penanaman pohon kembali disekitar pada hutan lindung 
mengurangi efek rumah kaca  
     
Keselamatan pekerja adalah kesejahteraan bagi karyawan       
Penerapan ISPO mengurangi kecelakaan kerja      
Penerapan ISPO meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan tentang tata cara pekerjaan yang baik 
     
Gaji pekerja kebun akan sesuai dengan beban yang 
ditanggung 
     
Kecelakaan kerja pekerja diperkebunan menjadi tanggung 
jawab lembaga koperasi   











Asuransi pekerja diperkebunan didaftarkan secara 
resmi dan bukan menjadi tanggung jawab pribadi 
     
Dengan penerapan ISPO menjadikan pekerja di 
perkebunan merasa nyaman dalam bekerja 
     
Peralatan lengkap yang digunakan pekerja saat bekerja 
akan dapat mengurangi kecelakaan kerja  
     
Penerapan ISPO juga dapat mengurangi pekerja 
dibawah umur yang belum seharusnya bekerja berat 
     
Pekerja akan menerapkan cara merawat sawit dengan 
baik berdasarkan pelatihan yang diterima 
     
Penerapan ISPO pada koperasi dapat mengurangi citra 
tentang kelalain pekerja perkebunan 
     
ISPO tidak hanya berfokus pada kualitas tetapi juga 
peduli tentang kesehatan dan keselamatan pekerja  
     
Pelatihan yang diberikan kepada pekerja dapat 
meningkatkan kepercayaan diri pekerja 
     
Peralatan yang digunakan oleh pekerja merupakan 
perlatan yang aman sesuai dengan standar 
     
Pekerja mendapatkan libur dan bekerja sesuai jadwal 
yang ditetapkan lembaga koperasi 
     















































































































PRINSIP DAN KRITERIA PERKEBUNAN KELAPA SAWIT BERKELANJUTAN INDONESIA (INDONESIAN 
SUSTAINABLE PALM OIL/ISPO) UNTUK PEKEBUN 





Yang Baik  
 
1.1 Organisasi Kelembagaan 
Pekebun  
 
Pekebun dapat bergabung dalam 
kelompok tani atau koperasi sebagai 
wadah bersama untuk memenuhi 








Tersedia tanda bukti Pekebun masuk kelompok 
tani dan/ atau koperasi 
2.1 Organisasi Kelembagaan 
Pekebun (Lanjutan) 
 
Pekebun dapat bergabung dalam 
kelompok tani atau koperasi sebagai 
wadah bersama untuk memenuhi 












Tersedia rekaman pembentukan kelompok tani 
dan atau koperasi beserta susunan pengurus yang 
dilengkapi uraian tugas untuk setiap pengurus 
guna mendukung kelancaran kegiatan  
Tersedia dokumen tentang organisasi 
kelembagaan Pekebun atau koperasi lengkap 
dengan akte pendirian dan Anggran Dasar (AD) / 
Anggaran Rumah Tangga (ART) di Pekebun, 
kelompok tani,dan/atau koperasi.  
Tersedia dokumen daftar anggota kelompok tani 
dan koperasi dengan jumlah minimal setiap 
kelompok antara 20 – 30 Pekebun disesuaikan 





NO KRITERIA PRINSIP INDIKATOR VERIVIER 
  




1. Memiliki dokumen 
rencana kegiatan 
operasional pekebun, 
kelompok tani dan/ atau 
koperasi.  
 
Tersedia dokumen rencana kegiatan operasional 
mencakup kebutuhan sarana produksi, perkiraan 
produksi, kegiatan pemeliharaan tanaman, 
pengendalian OPT, panen, pengangkutan TBS, 
pemeliharaan terasering, drainase, jalan produksi 
dan lain sebagainya serta rencana peremajaan 








2.2 Pengelolaan Pekebun 
(Lanjutan) 
 
2. Memiliki laporan 
kegiatan pekebun, 
kelompok tani dan 
atau koperasi  
Tersedia dokumen laporan yang cukup lengkap 
kegiatan kelompok tani dan atau kooperasi.  
2.3 Penerapan Teknis 
Budidaya Dan 
Pengangkutan Kelapa 
Sawit   
- - 
2.3.1 Pembukaan Lahan  
Pembukaan lahan yang 
memenuhi kaidah-kaidah 
konservasi tanah dan air 
 
Memiliki dan 
melaksanakan SOP dan 
instruksi kerja cara 
pembukaan lahan tanpa 
bakar.  
 
Tersedia SOP pembukaan lahan.  
Tersedia dokumentasi/ rekaman kegiatan 
pembukaan lahan tanpa membakar,  
Tersedia rekaman penanaman pada lahan miring 
yang dapat ditanami dengan melakukan 
terasering.  
Tersedia rekaman penanaman pada lahan yang 
memerlukan konservasi dilakukan dengan 











2.3.2. Perbenihan  
Untuk mendukung 
produktivitas tanaman dari 
Pekebun, benih yang 
digunakan harus berasal dari 
sumber benih yang telah 
mendapat rekomendasi dari 
pemerintah.  
 
1. Menggunakan benih 
tanaman berasal dari 
produsen benih yang 
telah mendapat 
sertifikat dari instansi 
yang berwenang dan 
diakui oleh 
Kementerian Pertanian 
Tersedia rekaman menggunakan benih 
sesuai dengan standar yang sudah 
dilepas oleh Pemerintah. Tersedia 
rekaman sosialisasi dan informasi 
terkait benih bersertifikat melalaui 
gapoktan dan kelompok tani. Tersedia 
penggunaan benih dari perusahaan 







Tersedia penggunaan benih dari 
perusahaan sumber benih yang 
ditetapkan pemerintah.  
Tersedia rekaman asal benih yang 
dapat disediakan oleh perusahaan 
yang bermitra dengan pekebun.  
2. Memiliki catatan asal 
benih.  
Tersedia dokumen atau catatan 
perbenihan di pekebun, kelompok tani 
dan koperasi 
2.3.3 Penanaman pada 
Lahan Mineral  
Pekebun dalam melakukan 
penanaman harus sesuai baku 
teknis dalam mendukung 
produktivitas tanaman.  
 






Tersedia SOP penanaman dengan 
acuan GAP (untuk penanaman yang 









Perkebunan Yang Baik 
(Lanjutan) 
 
2.3.4 Penanaman pada 
Lahan Mineral  
Pekebun dalam melakukan 
penanaman harus sesuai baku 
teknis dalam mendukung 
produktivitas tanaman.  
 
2. Memiliki dan 
melaksanakan SOP 
penanaman yang sesuai 
Good Agriculture 
Practise (GAP) 
Tersedia SOP pedoman teknis 
penanaman harus mencakup:  
(i) Realisasi luas areal penanaman  
(ii) Pengaturan jumlah tanaman dan 
jarak tanam sesuai dengan kondisi 
lapangan dan praktek budidaya 
perkebunan yang baik 
(iii)Pembuatan terasering untuk lahan 
miring 
3. Memiliki catatan 
pelaksanaan penanaman.  
 
Tersedia data tahun tanam, sumber bibit, 
luas lahan, jumlah tanaman per hektar, 
penggunaan pupuk, penanggulangan 
hama dan penyakit, jenis herbisida, 
insektisida, pestisida, fungisida  
2.3.5 Penanaman pada 
          Lahan Gambut  
Penanaman kelapa sawit di 
kebun pada lahan gambut 
dapat dilakukan dengan 
memperhatikan karakteristik 
lahan gambut sehingga tidak 
menimbulkan kerusakan fungsi 
lingkungan 
Memiliki catatan untuk 
penanaman pada lahan 
gambut yang mengacu 
kepada peraturan dan 
ketentuan yang berlaku 
 
Tersedia rekaman penanaman dilakukan 
pada lahan gambut berbentuk hamparan 
dengan kedalaman < 3 m dan proporsi 
mencakup 70% dari total areal. Lapisan 
tanah mineral dibawah gambut bukan 
pasir kuarsa atau tanah sulfat masam 
dan pada lahan gambut dengan tingkat 
kematangan matang (saprik). Areal 
disisakan minimal 30% tidak tidak 











2.3.5 Penanaman pada 
          Lahan   
         Gambut  
Penanaman kelapa sawit 
di kebun pada lahan 
gambut dapat dilakukan 
dengan memperhatikan 




Memiliki catatan untuk 
penanaman pada lahan 
gambut yang mengacu 
kepada peraturan dan 
ketentuan yang berlaku 
 
Tersedia rekaman pengaturan jumlah tanaman 
dan jarak tanam sesuai dengan kondisi lapangan 
dan praktek budidaya perkebunan terbaik 
Tersedia rekaman adanya tanaman penutup tanah 
Tersedia rekaman pengaturan tinggi air tanah 
antara 60 – 80 cm dengan pembuatan tata air 
kebun (saluran cacing) untuk menghambat emisi 




1. Memiliki SOP dan 
Instruksi Kerja 
pemeliharaan tanaman 
Tersedia data jumlah tanaman sesuai standar yang 
ditetapkan dengan melakukan sisipan 
2.3.5  Pemeliharaan  
          Tanaman   
          (Lanjutan) 




Tersedia rekaman pemeliharaan piringan 
(i) sanitasi kebun dan penyiangan gulma;  
(ii) rekomendasi dan realisasi pemupukan;  
(iii) laporan kegiatan pemeliharaan tanaman  
Tersedia rekaman pemeliharaan tanaman penutup 
tanah (cover crop) pada TBM. 




pemeliharaan tanaman.  
 
Tersedia data jenis dan jumlah pupuk, pestisida 













Tumbuhan (OPT)  
Pekebun, kelompok tani, dan 
koperasi harus melakukan 
pengamatan pengendalian 
OPT dengan menerapkan 
Pengendalian Hama Terpadu 
(PHT) sesuai dengan 




1. Memiliki dan 
melaksanakan Petunjuk 
Teknis Pengamatan dan 
Pengendalian Hama 
Terpadu (PHT) / 
Integrated Pest 
Management (IPM)  
 
 
Tersedia SOP Pedoman 
pengendalian OPT yang menjamin 
bahwa Pengendalian OPT dilakukan 
dengan pengendalian hama 
terpadu/PHT, yaitu melalui teknik 
budidaya, kebersihan kebun, 
penggunaan musuh alami (parasitoid, 
predator dan agens hayati), secara 
mekanis dan penggunaan pestisida 
secara terbatas dan bijaksana.  
Tersedia dokumen pestisida yang 
digunakan telah terdaftar di Komisi 
Pestisida Kementerian Pertanian  
 
2.3.6  Pengendalian  
          Organisme        
          Pengganggu  
         Tumbuhan (OPT)  
         (Lanjutan) 
2. Memiliki sarana 
pengendalian OPT 
sesuai petunjuk teknis 
serta tenaga (regu) 
pengendali yang sudah 
terlatih  
Tersedia ruang penyimpanan alat dan 
bahan kimia pengendalian OPT 
Tersedia SOP penanganan limbah 
pestisida dilakukan sesuai petunjuk 
teknis untuk meminimalisir dampak 







NO KRITERIA PRINSIP INDIKATOR VERIVIER 
  
2.3.7 Pemanenan  
Pekebun, kelompok tani, 
koperasi memastikan bahwa 
panen dilakukan tepat waktu 
dan dengan cara yang benar. 
  
1. Memiliki pedoman 
teknis untuk buah yang 
dipanen adalah buah 
matang panen dan 
dilakukan pada waktu 
yang tepat.  
Tersedia rekaman penyiapan tenaga 
kerja, peralatan dan sarana 
penunjangnya.  
Tersedia SOP penetapan kriteria 
matang panen dan putaran panen 
sesuai petunjuk teknis.  
Tersedia SOP Kriteria Penetapan 
Matang Panen adalah:  
(i) Kurang matang  
(12,5% – 25% buah luar 
membron- dol ) buah berwarna 
kemerahan.  
(ii) Matang 1  
(25% – 60% buah luar 
membrondol) buah berwarna 
merah mengkilat 
(iii) Matang 2 (50% - 75% buah luar 
membrondol) buah berwarna 
orange 
2. Memiliki pelaksanaan 
pemanenan.  
Tersedia rekaman rencana 


















bahwa TBS yang dipanen 
harus segera diangkut ke 
tempat pembeli untuk 
menghindari kerusakan 
buah.   
Memiliki dan melaksanakan 
petunjuk teknis pengangkutan 
TBS.  
Tersedia SOP dan alat transportasi serta sarana 
pendukungnya.  
Tersedia SOP dan rekaman buah harus terjaga dari 
kerusakan, kontaminasi, kehilangan dan ketepatan 
waktu sampai di tempat pengolahan.  
Tersedia rekaman kualitas TBS tetap baik 
walaupun ada jarak kebun ke pabrik pengolahan.  
2.3.9 Penjualan dan 
Kesepakatan Harga 
TBS  
TBS dijual kepada pembeli 
dengan harga yang telah  
disepakati.  
1. Memiliki informasi harga TBS 
terkini yang berpedoman pada 
penetapan harga yang 
ditetapkan oleh Tim Penetapan 
Harga TBS untuk setiap tujuan 
penjualan.  
Tersedia infomasi harga TBS yang dijadikan acuan 
oleh pekebun dari Pemerintah 
 
2. Memiliki catatan penjualan 
TBS.  
 
Tersedia catatan harga TBS dan realisasi 
pembelian oleh pembeli, perusahaan dan pabrik 
dan tersedia sumber informasi harga untuk 
penetapan harga pembelian TBS yang dipantau 
oleh pekebun, kelompok tani dan/atau koperasi 
secara rutin.  
Tersedia dokumen realisasi penjualan.  
Tersedia dokumen perjanjian kerjasama dan/ atau 












an Hayati  
 




Pekebun harus melakukan 
pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran 





sama dengan penduduk 
sekitar dan instansi terkait 
terdekat sesuai Pedoman 
Pencegahan dan 
Penanggulangan Kebakaran.  
Tersedia dokumen mekanisme /pedoman/SOP 
pencegahaan Penanggulangan kebakaran 
Dokumen yg berisi tentang informasi areal yang 
rawan kebakaran.  
Ketersediaan peralatan untuk mencegah 
terjadinya kebakaran.  
Dilakuan simulasi tanggap darurat kebakaran 





Pekebun harus menjaga dan 
melestarikan keaneka 
ragaman hayati pada areal 
yang dikelola sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  
1. Mengetahui keberadaan 
satwa dan tumbuhan di area 
tersebut dan di sekitar 




Tersedia rencana dan realisasi identifikasi satwa 
dan tumbuhan langka di lokasi kebun 
Tersedia mekanisme perlindungan satwa dan 
tumbuhan langka yang teridentifikasi ada di 
lokasi kebun.  
Tidak terdapat satwa langka yang ditangkap 
oleh pekebun/pekerja pekebun, atau tidak ada 
pekebun yang memelihara sata liar sesuai 
dengan peraturan pemerintah yang berlaku.  
2. Memiliki catatan 
keberadaan satwa dan 
tumbuhan di kebun dan 
sekitar kebun.  
Tersedia daftar satwa dan tumbuhan langka 
yang ditemukan dalam areal lokasi kebun 
Tersedia catatan dokumen keberadaan satwa 









1. Aspek Praktek Perkebunan Yang Baik 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 P17 P18 
1 S. Munthe 4 5 4 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
2 Depi H.S 5 3 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
3 Slamet. S 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 
4 Suprojo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Hermawandi 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 Wiyono 5 4 5 3 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 
7 Sprojo 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 
8 Arifin  4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
9 Mursa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Ali asal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Sabam s. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Florei s 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
13 Ramlan 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 5 3 5 5 5 3 4 
14 Rusdin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
15 Suroto 3 5 5 3 4 3 3 5 3 4 4 3 4 3 4 5 3 5 
16 Basri 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
17 Suwardi 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
18 Retno 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 
19 Abanaya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 Hamem 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 Nursai 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
22 Sudirman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 Supoyo 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
24 Marno 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 
25 Hm.sidik 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 
26 A.bazal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 Arsandhi 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
28 Munan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 Hamzah 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 


















P19 P20 P21 P22 p23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 
1 S. Munthe 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 
2 Depi H.S 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 
3 Slamet. S 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
4 Suprojo 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Hermawandi 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
6 Wiyono 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
7 Sprojo 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
8 Arifin  4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 
9 Mursa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Ali asal 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
11 Sabam s. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Florei s 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Ramlan 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
14 Rusdin 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
15 Suroto 3 4 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
16 Basri 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 Suwardi 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
18 Retno 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 
19 Abanaya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 Hamem 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 Nursai 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
22 Sudirman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 Supoyo 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
24 Marno 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 
25 Hm.sidik 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 
26 A.bazal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 Arsandhi 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
28 Munan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 Hamzah 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

















P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 
1 S. Munthe 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 
2 Depi H.S 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
3 Slamet. S 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 Suprojo 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
5 Hermawandi 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 
6 Wiyono 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 
7 Sprojo 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
8 Arifin  4 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 4 4 5 4 4 
9 Mursa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Ali asal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Sabam s. 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 5 5 4 4 4 4 
12 Florei s 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Ramlan 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 
14 Rusdin 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 
15 Suroto 4 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
16 Basri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 Suwardi 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
18 Retno 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 
19 Abanaya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 Hamem 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 Nursai 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 
22 Sudirman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 Supoyo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 Marno 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 3 
25 Hm.sidik 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 3 4 5 
26 A.bazal 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 Arsandhi 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
28 Munan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
29 Hamzah 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 





2. Aspek Lingkungan Hidup 
Berikut rekapitulasi hasil kuesioner dari aspek Lingkungan Hidup 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 
1 S. Munthe 5 5 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 3 5 4 
2 Depi H.S 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
3 Slamet. S 3 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 
4 Suprojo 4 5 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 
5 Hermawandi 5 4 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 3 4 5 
6 Wiyono 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 Sprojo 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 
8 Arifin  4 5 3 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 
9 Mursa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Ali asal 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Sabam s. 5 3 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 
12 Florei s 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
13 Ramlan 5 5 3 5 4 5 4 3 3 4 5 3 5 4 4 
14 Rusdin 4 3 5 4 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 
15 Suroto 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
16 Basri 5 5 3 2 4 4 3 3 5 4 4 3 3 5 4 
17 Suwardi 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
18 Retno 4 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 
19 Abanaya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 Hamem 5 3 3 3 5 3 5 3 4 5 4 3 5 3 4 
21 Nursai 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 
22 Sudirman 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 Supoyo 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 
24 Marno 4 5 5 3 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 
25 Hm.sidik 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 
26 A.bazal 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 5 3 3 3 3 
27 Arsandhi 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
28 Munan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 Hamzah 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 



















3. Aspek Ketenagakerjaan 
Berikut rekapitulasi hasil kuesioner dari aspek ketenagakerjaan 
No Responden 
Pernyataan 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 P16 
1 S. Munthe 5 4 3 5 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
2 Depi H.S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Slamet. S 3 3 5 5 4 5 3 3 5 5 3 5 3 5 3 4 
4 Suprojo 5 5 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 3 5 4 4 
5 Hermawandi 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 Wiyono 5 3 3 5 4 3 4 5 5 3 4 5 4 3 4 5 
7 Sprojo 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
8 Arifin  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
9 Mursa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Ali asal 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Sabam s. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 Florei s 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 
13 Ramlan 5 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 
14 Rusdin 5 3 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 
15 Suroto 3 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
16 Basri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 Suwardi 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
18 Retno 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
19 Abanaya 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 Hamem 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 5 5 3 4 5 5 
21 Nursai 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 
22 Sudirman 3 5 3 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 
23 Supoyo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 Marno 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 
25 Hm.sidik 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
26 A.bazal 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 Arsandhi 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 Munan 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 
29 Hamzah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



















Berikut rekapitulasi hasil kuesioner dari aspek ketenagakerjaan 
No Responden 
Pernyataan 
P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 
1 S. Munthe 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 Depi H.S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 Slamet. S 5 5 3 3 5 5 5 4 3 4 5 3 5 5 4 
4 Suprojo 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 
5 Hermawandi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 Wiyono 4 3 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 3 
7 Sprojo 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
8 Arifin  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 
9 Mursa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
10 Ali asal 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 Sabam s. 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 
12 Florei s 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 
13 Ramlan 4 4 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 3 
14 Rusdin 3 4 5 3 5 4 3 5 5 3 5 4 5 5 3 
15 Suroto 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 
16 Basri 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
17 Suwardi 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 Retno 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
19 Abanaya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 Hamem 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
21 Nursai 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
22 Sudirman 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 
23 Supoyo 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 Marno 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
25 Hm.sidik 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
26 A.bazal 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
27 Arsandhi 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
28 Munan 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 
29 Hamzah 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 







A. Uji Validitas Kuesioner 
1. Penerapan Praktek Perkebunan Yang Baik 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
penerapan praktek perkebunan yang baik: 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
Koperasi mempermudah akses pada sumber 
pemodalan dan teknologi                                                                                                                                                                                            
0,749
**
 0,361 Valid 
2 




 0,361 Valid 
3 
Koperasi membantu kesejahteraan anggota 
dengan memperbesar skala usaha relatif  
0,598
**
 0,361 Valid 
4 
Kelompok tani membantu meningkatkan 
kerjasama dalam proses produksi sawit 
0,719
**
 0,361 Valid 
5 




 0,361 Valid 
6 
Dilakukan perencanaan produksi atau 
perkiraan produksi yang akan dicapai 
0,670
**
 0,361 Valid 
7 Pengendalian OPT dan pemeliharaan tanaman  0,712
**
 0,361 Valid 
8 




 0,361 Valid 
9 




 0,361 Valid 
10 




 0,361 Valid 
11 Pembukaan lahan tidak dibakar 0,715
**
 0,361 Valid 
12 




 0,361 Valid 
13 
Pembenihan menggunakan bibit berstandar 
tinggi bersetifikat dan diakui pemerintah 
0,731
**
 0,361 Valid 
14 
Tersedia sumber air yang memadai untuk 
penyiraman bibit kelapa sawit 
0,696
**
 0,361 Valid 
15 Lokasi pembenihan mudah dalam pengawasan 0,648
**
 0,361 Valid 
16 
Lokasi penanaman memperhatikan  




 0,361 Valid 
17 
Penanaman dilakukan pada musim tanam atau  
sekitar musim hujan 
0,817
**
 0,361 Valid 
18 
Jarak dan jumlah penanaman disesuaikan 
dengan kondisi lapangan dan luas area 
0,543
**
 0,361 Valid 






No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
19 
Dilakukan pencatatan tanggal penanaman 
untuk memudahkan jadwal pemeliharaan 
0,708
**
 0,361 Valid 
20 
Dilakukan perawatan piringan pada sekeliling 
sawit tepat 3 bulan sekali  
0,562
**
 0,361 Valid 
21 
Pengendalian gulma membantu mempermudah 
pemupukan dan pengambilan brondolan 
0,815
**
 0,361 Valid 
22 
Pembasmian hama menggunakan zat kimia 
atau pestisida berdasarkan dosis ketentuan  
0,700
**
 0,361 Valid 
23 Penggunaan pupuk organik harus ditingkatkan  0,675
**
 0,361 Valid 
24 
Pemupukan disesuaikan dengan penjadwalan 
dan tidak berlebihan 
0,717
**
 0,361 Valid 
25 




 0,361 Valid 
26 
Pembasmian hama dilakukan menggunakan 




 0,361 Valid 
27 
Menyediakan tempat tinggal atau inang untuk 
hewan predator hama 
0,877
**
 0,361 Valid 
28 
Rotasi pemanenan dilakukan berdasarkan 
waktu 1 kali seminggu 
0,738
**
 0,361 Valid 
29 
Luas area pemanenan berdasarkan dengan 
jumlah tenanga kerja 
0,817
**
 0,361 Valid 
30 
Kematangan buah saat dipanen menentukan 
kualitas minyak sawit 
0,802
**
 0,361 Valid 
31 
Pengangkutan buah hasil panen dilakukan pada 
hari yang sama untuk menjaga kualitis buah 
0,633
**
 0,361 Valid 
32 Tersedia lokasi penumpukan buah segar 0,785
**
 0,361 Valid 
33 Memiliki sarana transportasi dalam perkebunan 0,700
**
 0,361 Valid 
34 




 0,361 Valid 
35 




 0,361 Valid 
36 




 0,361 Valid 
37 
Penerapan ISPO mempengaruhi standar 
minyak sawit dipasaran 
0,497
**
 0,361 Valid 
38 
Penerapan sertifikasi ISPO mempengaruhi 
harga jual Internasional 
0,790
**
 0,361 Valid 






No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
39 




 0,361 Valid 
40 
Pasar sawit lebih tertarik untuk membeli 
perkebunan yang dikelola berdasarkan standar 
dan kriteria sertifikasi ISPO 
0,641
**
 0,361 Valid 
41 
Perkebunan sawit yang memiliki sertifikasi 




 0,361 Valid 
42 
Perkebunan bersertifikat ISPO meningkatkan 




 0,361 Valid 
43 
Perkebunan sawit bersertifikasi ISPO 
menghasilkan volume minyak lebih banyak 
0,744
**
 0,361 Valid 
44 
Koperasi berperan penting dalam mengelola 




 0,361 Valid 
45 




 0,361 Valid 
46 
Pengangkutan sawit ke pabrik pada hari yang 
sama akan menjaga kualitas sawit  
0,713
**
 0,361 Valid 
47 




 0,361 Valid 
48 
Penerapan ISPO mempengaruhi citra kualitas 
sawit di KOPSA Manunggal Abadi 
0,734
**
 0,361 Valid 
49 
Benih yang digunakan dalam penerapan ISPO 
adalah benih unggulan karena dipengaruhi 
standar yang tinggi 
0,763
**
 0,361 Valid 
50 
ISPO memiliki standar yang tinggi dalam 
perawatan sehingga sawit bersertifikasi ISPO 
memiliki kualitas terbaik  
0,810
**
 0,361 Valid 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2021)  
 
 Berdasarkan Tabel diatas dinyatakan bahwa semua data pada Aspek Praktek 













2. Aspek Lingkungan Hidup 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
Lingkungan Hidup: 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
Dilakukakan penyuluhan tentang pengaruh dan 
penanggulangan kebakaran hutan 
0,471
**
 0,361 Valid 
2 
Tersedia sarana penampungan air seperti 
waduk atau kolam 
0,610
**
 0,361 Valid 
3 
Tersedia peralatan pemadaman yang sesuai 
dengan lokasi dan kriteria tanah   
0,692
**
 0,361 Valid 
4 




 0,361 Valid 
5 Tidak melakukan kebakaran yang disengaja 0,760
**
 0,361 Valid 
6 




 0,361 Valid 
7 
Membentuk hutan terlindung disekitar aliran 
sungai untuk tetap menjaga kelestarian alam 
0,743
**
 0,361 Valid 
8 
Melakukan penanaman pohon disekitar area 
yang tersisa dilingkungan perkebunan 
0,828
**
 0,361 Valid 
9 




 0,361 Valid 
10 




 0,361 Valid 
11 
Penjagaan lingkungan sekitar perkebunan akan 
mengurangi dari isu kerusakan lingkungan 
0,636
**
 0,361 Valid 
12 
Tidak membakar hutan akan mengurangi 
kerusakan karena perkebunan sawit 
0,809
**
 0,361 Valid 
13 




 0,361 Valid 
14 
Melindungi hewan dan tumbuhan akan 
mengembalikan ekosistem yang rusak 
0,638
**
 0,361 Valid 
15 
Penanaman pohon kembali disekitar pada 
hutan lindung mengurangi efek rumah kaca  
0,740
**
 0,361 Valid 
(Sumber : Pengolahan Data, 2021) 
 
 Berdasarkan Tabel diatas dinyatakan bahwa semua data pada aspek 










3. Aspek Ketenagakerjaan 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner berdasarkan aspek 
ketenagakerjaan: 
No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 Memiliki peringatan atau diplay tentang K3 0,380* 0,361 Valid 
2 




 0,361 Valid 
3 
Setiap anggota yang terdaftar sebagai anggota 
koperasi memiliki asuransi kecelakaan kerja 
0,642
**
 0,361 Valid 
4 
Penerapan sistem kesehatan dan keselamatan 
kerja memberikan kenyamanan saat bekerja 
0,090 0,361 Tidak Valid 
5 Tenaga kerja yang bekerja dalam kondisi sehat 0,670
**
 0,361 Valid 
6 
Karyawan dan tenaga yang bekerja di 
perkebunan mendapatkan izin saat sakit 
0,421
*
 0,361 Valid 
7 
Setiap yang laku harus menutup bagian yang 
luka tersebuat  
0,528
**
 0,361 Valid 
8 




 0,361 Valid 
9 




 0,361 Valid 
10 
Tersedia sarana dan prasarana kesejahteraan 




 0,361 Valid 
11 
Persyaratan umur pekerja berdasarkan 
kebijakan peraturan perundang-undangan 
0,695
**
 0,361 Valid 
12 
Pengelola perkebunan tidak boleh 
memperkerjakan anak dibawah umur 
0,589
**
 0,361 Valid 
13 
Pekerja harus menggunakan alat pelindung diri 
demi menjaga keselamatan kerja pekerja 
0,647
**
 0,361 Valid 
14 




 0,361 Valid 
15 
Peralatan yang digunakan terbuatdari bahan 
yang aman dan tahan lama 
0,793
**
 0,361 Valid 
16 




 0,361 Valid 
17 
Peralatan yang digunakan dalam keadaan baik 
dan tidak membahayakan pekerja 
0,557
**
 0,361 Valid 
18 
Pengelola perkebunan harus memperhatikan 




 0,361 Valid 





No Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
19 
Pekerja dan anggota mendapatkan pelatihan 
atau penyuluhuhan proses kerja sawit 
0,491
**
 0,361 Valid 
20 
Pekerja dan anggota diberikan pelatihan 




 0,361 Valid 
21 
Pekerja dan anggota pernah diberikan pelatihan 
tentang sikap kerja yang baik  
0,447
*
 0,361 Valid 
22 
Asuransi pekerja diperkebunan didaftarkan 




 0,361 Valid 
23 
Dengan penerapan ISPO menjadikan pekerja di 
perkebunan merasa nyaman dalam bekerja 
0,601
**
 0,361 Valid 
24 
Peralatan lengkap yang digunakan pekerja saat 




 0,361 Valid 
25 
Penerapan ISPO juga dapat mengurangi 




 0,361 Valid 
26 
Pekerja akan menerapkan cara merawat sawit 




 0,361 Valid 
27 
Penerapan ISPO pada koperasi dapat 




 0,361 Valid 
28 
ISPO tidak hanya berfokus pada kualitas tetapi 




 0,361 Valid 
29 
Pelatihan yang diberikan kepada pekerja dapat 
meningkatkan kepercayaan diri pekerja 
0,584
**
 0,361 Valid 
30 
Peralatan yang digunakan oleh pekerja 




 0,361 Valid 
31 
Pekerja mendapatkan libur dan bekerja sesuai 
jadwal yang ditetapkan lembaga koperasi 
0,508
**
 0,361 Valid 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2021) 
 
 Berdasarkan Tabel diatas pada pertanyaan P4 dinyatakan bahwa nilai 
Rhitung < Rtabel dan data dinyatakan tidak valid sehingga Pada pertanyan 4 akan 





B. Correlation SPSS 
Berikut correlation hasil validitas pengolahan data kuesioner menggunakan software SPSS version 26.0. 
1. Aspek Praktek Perbunan yang Baik 
Correlations 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
























Pearson Correlation 1 0,271 0,073 0,338 ,537
** 0,215 0,263 0,313 0,233 0,160 0,068 ,375* ,394* 0,343 ,371* ,471** 
Sig. (2-tailed)  0,148 0,700 0,068 0,002 0,255 0,161 0,093 0,215 0,399 0,721 0,041 0,031 0,063 0,044 0,009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p2 
Pearson Correlation 0,271 1 0,324 ,405
* ,370* 0,290 0,322 ,570** 0,286 0,189 ,558** ,465** 0,299 ,465** ,481** ,610** 
Sig. (2-tailed) 0,148  0,080 0,026 0,044 0,119 0,083 0,001 0,126 0,317 0,001 0,010 0,109 0,010 0,007 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
p3 
Pearson Correlation 0,073 0,324 1 ,373
* ,405* ,410* ,533** ,461* ,567** ,406* ,383* ,493** ,555** ,478** ,633** ,692** 
Sig. (2-tailed) 0,700 0,080  0,042 0,026 0,025 0,002 0,010 0,001 0,026 0,037 0,006 0,001 0,008 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P4 
Pearson Correlation 0,338 ,405
* ,373* 1 ,599** ,435* ,593** ,663** 0,224 ,367* ,631** ,727** ,677** ,404* ,503** ,794** 
Sig. (2-tailed) 0,068 0,026 0,042  0,000 0,016 0,001 0,000 0,235 0,046 0,000 0,000 0,000 0,027 0,005 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P5 
Pearson Correlation ,537
** ,370* ,405* ,599** 1 0,168 ,554** ,691** ,367* ,376* 0,323 ,692** ,739** 0,219 ,629** ,760** 
Sig. (2-tailed) 0,002 0,044 0,026 0,000  0,376 0,001 0,000 0,046 0,041 0,081 0,000 0,000 0,246 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 
Pearson Correlation 0,215 0,290 ,410
* ,435* 0,168 1 0,239 0,299 0,212 0,291 ,428* 0,122 ,508** ,477** 0,268 ,488** 
Sig. (2-tailed) 0,255 0,119 0,025 0,016 0,376  0,204 0,108 0,261 0,118 0,018 0,520 0,004 0,008 0,152 0,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 
Pearson Correlation 0,263 0,322 ,533
** ,593** ,554** 0,239 1 ,567** ,532** ,434* ,493** ,528** ,701** ,511** ,403* ,743** 
Sig. (2-tailed) 0,161 0,083 0,002 0,001 0,001 0,204  0,001 0,002 0,016 0,006 0,003 0,000 0,004 0,027 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P8 
Pearson Correlation 0,313 ,570
** ,461* ,663** ,691** 0,299 ,567** 1 ,411* ,410* ,465** ,797** ,620** ,369* ,546** ,828** 
Sig. (2-tailed) 0,093 0,001 0,010 0,000 0,000 0,108 0,001  0,024 0,024 0,010 0,000 0,000 0,045 0,002 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























Pearson Correlation 0,233 0,286 ,567
** 0,224 ,367* 0,212 ,532** ,411* 1 ,539** 0,351 ,419* ,471** ,643** ,433* ,635** 
Sig. (2-tailed) 0,215 0,126 0,001 0,235 0,046 0,261 0,002 0,024  0,002 0,057 0,021 0,009 0,000 0,017 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P10 
Pearson Correlation 0,160 0,189 ,406
* ,367* ,376* 0,291 ,434* ,410* ,539** 1 ,375* 0,258 ,637** ,435* ,571** ,583** 
Sig. (2-tailed) 0,399 0,317 0,026 0,046 0,041 0,118 0,016 0,024 0,002  0,041 0,169 0,000 0,016 0,001 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P11 
Pearson Correlation 0,068 ,558
** ,383* ,631** 0,323 ,428* ,493** ,465** 0,351 ,375* 1 ,456* ,472** ,390* 0,276 ,636** 
Sig. (2-tailed) 0,721 0,001 0,037 0,000 0,081 0,018 0,006 0,010 0,057 0,041  0,011 0,008 0,033 0,139 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P12 
Pearson Correlation ,375
* ,465** ,493** ,727** ,692** 0,122 ,528** ,797** ,419* 0,258 ,456* 1 ,460* 0,353 ,568** ,809** 
Sig. (2-tailed) 0,041 0,010 0,006 0,000 0,000 0,520 0,003 0,000 0,021 0,169 0,011  0,011 0,056 0,001 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 
Pearson Correlation ,394
* 0,299 ,555** ,677** ,739** ,508** ,701** ,620** ,471** ,637** ,472** ,460* 1 0,341 ,599** ,803** 
Sig. (2-tailed) 0,031 0,109 0,001 0,000 0,000 0,004 0,000 0,000 0,009 0,000 0,008 0,011  0,065 0,000 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P14 
Pearson Correlation 0,343 ,465
** ,478** ,404* 0,219 ,477** ,511** ,369* ,643** ,435* ,390* 0,353 0,341 1 ,414* ,638** 
Sig. (2-tailed) 0,063 0,010 0,008 0,027 0,246 0,008 0,004 0,045 0,000 0,016 0,033 0,056 0,065  0,023 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P15 
Pearson Correlation ,371
* ,481** ,633** ,503** ,629** 0,268 ,403* ,546** ,433* ,571** 0,276 ,568** ,599** ,414* 1 ,740** 
Sig. (2-tailed) 0,044 0,007 0,000 0,005 0,000 0,152 0,027 0,002 0,017 0,001 0,139 0,001 0,000 0,023  0,000 


































Sig. (2-tailed) 0,009 0,000 0,000 0,000 0,000 0,006 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






3. Aspek Ketenagakerjaan 
Correlations 
  














Pearson Correlation 1 0,000 0,185 0,000 ,380
* -0,288 ,375* ,489** ,400* -0,081 0,335 ,449* 0,252 0,000 0,340 
Sig. (2-tailed)  1,000 0,327 1,000 0,038 0,123 0,041 0,006 0,028 0,669 0,070 0,013 0,179 1,000 0,066 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 
Pearson Correlation 0,000 1 0,273 0,149 ,449
* ,612** 0,263 ,372* 0,044 ,435* ,586** 0,017 0,194 0,360 ,632** 
Sig. (2-tailed) 1,000  0,144 0,432 0,013 0,000 0,161 0,043 0,818 0,016 0,001 0,931 0,305 0,051 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 
Pearson Correlation 0,185 0,273 1 0,000 ,456
* 0,288 ,449* 0,311 ,489** ,407* ,409* ,538** 0,315 ,651** 0,340 
Sig. (2-tailed) 0,327 0,144  1,000 0,011 0,123 0,013 0,094 0,006 0,026 0,025 0,002 0,090 0,000 0,066 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P4 
Pearson Correlation 0,000 0,149 0,000 1 -0,221 ,458
* -0,163 0,302 0,086 0,315 -0,289 0,087 -0,076 0,217 -0,037 
Sig. (2-tailed) 1,000 0,432 1,000  0,240 0,011 0,388 0,105 0,651 0,090 0,122 0,648 0,689 0,250 0,848 




* ,449* ,456* -0,221 1 0,152 0,123 0,219 ,584** 0,134 ,719** ,405* 0,259 0,217 ,450* 
Sig. (2-tailed) 0,038 0,013 0,011 0,240  0,423 0,517 0,245 0,001 0,481 0,000 0,026 0,167 0,249 0,013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 
Pearson Correlation -0,288 ,612
** 0,288 ,458* 0,152 1 -0,033 0,122 0,122 ,596** 0,102 -0,159 0,023 ,596** 0,249 
Sig. (2-tailed) 0,123 0,000 0,123 0,011 0,423  0,862 0,522 0,522 0,001 0,592 0,400 0,903 0,001 0,185 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 
Pearson Correlation ,375
* 0,263 ,449* -0,163 0,123 -0,033 1 ,522** 0,072 0,181 ,361* 0,254 ,446* 0,263 ,504** 
Sig. (2-tailed) 0,041 0,161 0,013 0,388 0,517 0,862  0,003 0,706 0,339 0,050 0,175 0,014 0,160 0,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 










































Pearson Correlation 0,311 0,040 0,219 0,000 ,363
* 0,132 0,036 0,199 0,265 0,333 
,558*
* 
0,059 ,400* 0,054 0,000 0,104 ,380* 
Sig. (2-tailed) 0,094 0,832 0,244 1,000 0,048 0,485 0,850 0,291 0,156 0,072 0,001 0,758 0,028 0,776 1,000 0,584 0,038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P2 
Pearson Correlation ,454





,372* 0,147 0,267 0,137 0,311 0,094 
,530*
* 
0,140 0,325 ,675** ,589** 
Sig. (2-tailed) 0,012 0,068 0,306 0,018 0,003 0,390 0,043 0,438 0,155 0,471 0,094 0,622 0,003 0,461 0,080 0,000 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P3 
Pearson Correlation 0,222 0,202 ,365





0,259 0,261 0,176 0,222 ,380* ,562** 0,312 ,642** 
Sig. (2-tailed) 0,238 0,285 0,047 0,111 0,285 0,241 0,030 0,003 0,000 0,167 0,164 0,352 0,238 0,039 0,001 0,093 0,000 























0,256 0,022 0,210 0,163 0,067 0,090 
Sig. (2-tailed) 0,910 0,681 0,926 0,777 0,352 1,000 0,462 0,866 0,736 0,637 0,925 0,172 0,910 0,265 0,388 0,724 0,637 

















0,048 ,420* 0,312 0,300 ,385* ,670** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,013 0,026 0,030 0,002 1,000 0,000 0,000 0,290 0,225 0,000 0,800 0,021 0,093 0,107 0,036 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P6 
Pearson Correlation 0,220 
,469*
* 
0,330 0,154 0,218 
-
0,049 
0,136 0,133 0,281 
-
0,041 
0,102 0,204 0,174 ,397* ,490** ,557** ,421* 
Sig. (2-tailed) 0,242 0,009 0,075 0,418 0,247 0,797 0,474 0,485 0,132 0,829 0,592 0,279 0,357 0,030 0,006 0,001 0,021 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P7 
Pearson Correlation 0,252 0,147 0,207 0,255 ,425
* 0,268 0,175 ,376* 
,573*
* 
,449* ,361* 0,095 
,468*
* 
0,066 0,136 0,197 ,528** 
Sig. (2-tailed) 0,179 0,438 0,272 0,174 0,019 0,152 0,356 0,041 0,001 0,013 0,050 0,617 0,009 0,730 0,472 0,298 0,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 























** ,372* 0,311 0,302 0,219 0,122 ,522** 1 0,253 ,469** ,390* ,452* ,504** ,371* ,566** 
Sig. (2-tailed) 0,006 0,043 0,094 0,105 0,245 0,522 0,003  0,178 0,009 0,033 0,012 0,004 0,044 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P9 
Pearson Correlation ,400
* 0,044 ,489** 0,086 ,584** 0,122 0,072 0,253 1 0,176 0,212 ,560** ,429* 0,176 ,384* 
Sig. (2-tailed) 0,028 0,818 0,006 0,651 0,001 0,522 0,706 0,178  0,353 0,262 0,001 0,018 0,353 0,036 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P 
10 
Pearson Correlation -0,081 ,435
* ,407* 0,315 0,134 ,596** 0,181 ,469** 0,176 1 0,147 0,276 ,484** ,643** ,382* 
Sig. (2-tailed) 0,669 0,016 0,026 0,090 0,481 0,001 0,339 0,009 0,353  0,438 0,140 0,007 0,000 0,037 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P 
11 
Pearson Correlation 0,335 ,586
** ,409* -0,289 ,719** 0,102 ,361* ,390* 0,212 0,147 1 ,379* 0,295 0,311 ,549** 
Sig. (2-tailed) 0,070 0,001 0,025 0,122 0,000 0,592 0,050 0,033 0,262 0,438  0,039 0,113 0,095 0,002 





* 0,017 ,538** 0,087 ,405* -0,159 0,254 ,452* ,560** 0,276 ,379* 1 ,458* 0,276 ,403* 
Sig. (2-tailed) 0,013 0,931 0,002 0,648 0,026 0,400 0,175 0,012 0,001 0,140 0,039  0,011 0,140 0,027 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P 
13 
Pearson Correlation 0,252 0,194 0,315 -0,076 0,259 0,023 ,446
* ,504** ,429* ,484** 0,295 ,458* 1 0,069 ,664** 
Sig. (2-tailed) 0,179 0,305 0,090 0,689 0,167 0,903 0,014 0,004 0,018 0,007 0,113 0,011  0,716 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P14 
Pearson Correlation 0,000 0,360 ,651
** 0,217 0,217 ,596** 0,263 ,371* 0,176 ,643** 0,311 0,276 0,069 1 0,216 
Sig. (2-tailed) 1,000 0,051 0,000 0,250 0,249 0,001 0,160 0,044 0,353 0,000 0,095 0,140 0,716  0,252 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















































0,132 0,047 ,439* 
,481*
* 






,378* 0,333 ,364* ,678** 
Sig. (2-tailed) 0,009 0,485 0,806 0,015 0,007 0,157 0,617 0,147 0,022 0,001 0,033 0,018 0,000 0,040 0,072 0,048 0,000 























Sig. (2-tailed) 0,009 0,223 0,007 0,163 0,123 0,044 0,003 0,018 0,094 0,006 0,106 0,442 0,357 0,004 0,295 0,782 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P10 
Pearson Correlation 0,176 
,514*
* 






0,312 ,429* ,642** ,442* ,598** 
Sig. (2-tailed) 0,353 0,004 0,101 0,549 0,302 0,119 0,060 0,539 0,003 0,194 0,438 0,006 0,093 0,018 0,000 0,014 0,000 

















0,207 ,391* ,514** ,695** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,055 0,837 0,014 0,000 0,483 0,015 0,006 0,058 0,070 0,000 0,521 0,000 0,272 0,032 0,004 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P12 
 
Pearson Correlation 0,345 0,117 0,195 0,144 0,274 
,535*
* 
,401* ,434* ,386* 0,359 ,379* ,455* ,409* ,447* ,381* 0,017 ,589** 
Sig. (2-tailed) 0,062 0,537 0,302 0,449 0,143 0,002 0,028 0,016 0,035 0,051 0,039 0,011 0,025 0,013 0,038 0,930 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P13 
Pearson Correlation 0,353 ,389











,461* 0,350 0,039 ,647** 
Sig. (2-tailed) 0,056 0,034 0,031 0,069 0,034 0,003 0,046 0,552 0,008 0,000 0,217 0,072 0,001 0,010 0,058 0,836 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P14 





0,000 0,147 0,232 0,215 0,310 ,642** ,518** ,563** 
Sig. (2-tailed) 0,682 0,186 0,233 0,139 0,129 0,119 0,151 0,007 0,003 1,000 0,438 0,217 0,254 0,096 0,000 0,003 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






















Pearson Correlation 0,340 ,632
** 0,340 -0,037 ,450* 0,249 ,504** ,566** ,384* ,382* ,549** ,403* ,664** 0,216 1 
Sig. (2-tailed) 0,066 0,000 0,066 0,848 0,013 0,185 0,004 0,001 0,036 0,037 0,002 0,027 0,000 0,252  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P16 
Pearson Correlation 0,311 ,454
* 0,222 -0,022 ,676** 0,220 0,252 ,466** ,466** 0,176 ,658** 0,345 0,353 0,078 ,566** 
Sig. (2-tailed) 0,094 0,012 0,238 0,910 0,000 0,242 0,179 0,009 0,009 0,353 0,000 0,062 0,056 0,682 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P17 
Pearson Correlation -0,040 0,338 0,202 0,078 ,448
* ,469** 0,147 0,132 0,229 ,514** 0,354 0,117 ,389* 0,248 0,349 
Sig. (2-tailed) 0,832 0,068 0,285 0,681 0,013 0,009 0,438 0,485 0,223 0,004 0,055 0,537 0,034 0,186 0,059 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P18 
Pearson Correlation 0,219 0,193 ,365
* -0,018 ,405* 0,330 0,207 0,047 ,486** 0,305 0,039 0,195 ,394* 0,225 ,452* 
Sig. (2-tailed) 0,244 0,306 0,047 0,926 0,026 0,075 0,272 0,806 0,007 0,101 0,837 0,302 0,031 0,233 0,012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P19 
 
Pearson Correlation 0,000 ,429
* 0,297 -0,054 ,396* 0,154 0,255 ,439* 0,261 0,114 ,442* 0,144 0,336 0,277 ,444* 
Sig. (2-tailed) 1,000 0,018 0,111 0,777 0,030 0,418 0,174 0,015 0,163 0,549 0,014 0,449 0,069 0,139 0,014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P20 
Pearson Correlation ,363
* ,531** 0,202 -0,176 ,547** 0,218 ,425* ,481** 0,288 0,195 ,727** 0,274 ,389* 0,284 ,695** 
Sig. (2-tailed) 0,048 0,003 0,285 0,352 0,002 0,247 0,019 0,007 0,123 0,302 0,000 0,143 0,034 0,129 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P21 
Pearson Correlation 0,132 -0,163 0,221 0,000 0,000 -0,049 0,268 0,265 ,371
* 0,291 0,133 ,535** ,526** 0,291 ,405* 
Sig. (2-tailed) 0,485 0,390 0,241 1,000 1,000 0,797 0,152 0,157 0,044 0,119 0,483 0,002 0,003 0,119 0,026 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




























































,365* 0,336 ,371* ,793** 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,059 0,012 0,014 0,000 0,026 0,006 0,170 0,015 0,000 0,008 0,320 0,000 0,047 0,069 0,044 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P16 
Pearson Correlation 1 ,423
* ,398* 0,350 
,772*
* 








,378* 0,198 ,531** ,700** 
Sig. (2-tailed)  0,020 0,029 0,058 0,000 0,401 0,055 0,018 0,602 0,006 0,000 0,442 0,000 0,040 0,295 0,003 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P17 
Pearson Correlation ,423
* 1 0,281 
-
0,005 
0,261 0,241 ,400* ,391* 0,186 0,121 
,517*
* 
,388* 0,352 ,461* ,547** ,406* ,557** 
Sig. (2-tailed) 0,020  0,132 0,977 0,164 0,200 0,029 0,033 0,324 0,524 0,003 0,034 0,056 0,010 0,002 0,026 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P18 
Pearson Correlation ,398
* 0,281 1 0,093 ,409* 0,261 ,398* 0,223 0,198 0,292 0,186 
-
0,131 
0,041 0,150 0,126 0,242 ,470** 
Sig. (2-tailed) 0,029 0,132  0,626 0,025 0,163 0,030 0,237 0,295 0,117 0,325 0,489 0,830 0,430 0,508 0,198 0,009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P19 
 
Pearson Correlation 0,350 
-
0,005 
0,093 1 ,383* 0,088 ,418* 0,346 0,130 ,371* 0,144 0,031 ,451* 0,239 0,195 0,273 ,491** 
Sig. (2-tailed) 0,058 0,977 0,626  0,037 0,642 0,022 0,061 0,494 0,044 0,447 0,869 0,012 0,204 0,302 0,144 0,006 













0,130 0,106 ,527** ,708** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,164 0,025 0,037  0,069 0,036 0,026 0,051 0,003 0,007 0,670 0,001 0,494 0,577 0,003 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P21 
Pearson Correlation 0,159 0,241 0,261 0,088 0,337 1 ,386
* ,396* 0,316 
,486*
* 






Sig. (2-tailed) 0,401 0,200 0,163 0,642 0,069  0,035 0,030 0,089 0,007 0,483 0,058 0,157 0,082 0,152 0,513 0,013 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






















Pearson Correlation 0,036 ,372
* ,396* -0,139 ,606** 0,136 0,175 0,095 ,527** 0,348 ,441* ,401* ,367* 0,269 ,492** 
Sig. (2-tailed) 0,850 0,043 0,030 0,462 0,000 0,474 0,356 0,617 0,003 0,060 0,015 0,028 0,046 0,151 0,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P23 
Pearson Correlation 0,199 0,147 ,531
** -0,032 ,600** 0,133 ,376* 0,271 ,430* 0,117 ,494** ,434* 0,113 ,481** 0,257 
Sig. (2-tailed) 0,291 0,438 0,003 0,866 0,000 0,485 0,041 0,147 0,018 0,539 0,006 0,016 0,552 0,007 0,170 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P24 
Pearson Correlation 0,265 0,267 ,619
** -0,064 0,200 0,281 ,573** ,418* 0,312 ,524** 0,350 ,386* ,476** ,524** ,439* 
Sig. (2-tailed) 0,156 0,155 0,000 0,736 0,290 0,132 0,001 0,022 0,094 0,003 0,058 0,035 0,008 0,003 0,015 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P25 
Pearson Correlation 0,333 0,137 0,259 -0,090 0,228 -0,041 ,449
* ,578** ,489** 0,244 0,335 0,359 ,819** 0,000 ,642** 
Sig. (2-tailed) 0,072 0,471 0,167 0,637 0,225 0,829 0,013 0,001 0,006 0,194 0,070 0,051 0,000 1,000 0,000 




** 0,311 0,261 -0,018 ,642** 0,102 ,361* ,390* 0,301 0,147 ,626** ,379* 0,232 0,147 ,473** 
Sig. (2-tailed) 0,001 0,094 0,164 0,925 0,000 0,592 0,050 0,033 0,106 0,438 0,000 0,039 0,217 0,438 0,008 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P27 
Pearson Correlation 0,059 0,094 0,176 0,256 0,048 0,204 0,095 ,428
* 0,146 ,490** 0,122 ,455* 0,333 0,232 0,188 
Sig. (2-tailed) 0,758 0,622 0,352 0,172 0,800 0,279 0,617 0,018 0,442 0,006 0,521 0,011 0,072 0,217 0,320 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P28 
Pearson Correlation ,400
* ,530** 0,222 0,022 ,420* 0,174 ,468** ,708** 0,174 0,312 ,682** ,409* ,555** 0,215 ,705** 
Sig. (2-tailed) 0,028 0,003 0,238 0,910 0,021 0,357 0,009 0,000 0,357 0,093 0,000 0,025 0,001 0,254 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











































Pearson Correlation 0,354 ,400
* ,398* ,418* ,384* ,386* 1 
,529*
* 
0,327 0,180 0,224 0,126 0,164 0,074 0,153 0,142 ,570** 
Sig. (2-tailed) 0,055 0,029 0,030 0,022 0,036 0,035  0,003 0,078 0,341 0,234 0,509 0,386 0,699 0,420 0,455 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P23 
Pearson Correlation ,430
* ,391* 0,223 0,346 ,405* ,396* 
,529*
* 
1 0,254 0,133 
,561*
* 
0,253 ,367* 0,272 0,262 0,149 ,601** 
Sig. (2-tailed) 0,018 0,033 0,237 0,061 0,026 0,030 0,003  0,176 0,484 0,001 0,178 0,046 0,146 0,162 0,431 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P24 
Pearson Correlation 0,099 0,186 0,198 0,130 0,360 0,316 0,327 0,254 1 ,442
* 0,172 0,318 0,326 0,285 ,367* 0,160 ,591** 
Sig. (2-tailed) 0,602 0,324 0,295 0,494 0,051 0,089 0,078 0,176  0,014 0,364 0,087 0,079 0,127 0,046 0,397 0,001 















0,225 0,035 ,597** 
Sig. (2-tailed) 0,006 0,524 0,117 0,044 0,003 0,007 0,341 0,484 0,014  0,164 0,352 0,001 0,006 0,232 0,855 0,000 














0,172 0,261 1 0,240 
,682*
* 
,425* ,391* 0,235 ,636** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,003 0,325 0,447 0,007 0,483 0,234 0,001 0,364 0,164  0,201 0,000 0,019 0,032 0,211 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P27 




0,031 0,081 0,350 0,126 0,253 0,318 0,176 0,240 1 ,418* 
,499*
* 
,380* 0,004 ,396* 
Sig. (2-tailed) 0,442 0,034 0,489 0,869 0,670 0,058 0,509 0,178 0,087 0,352 0,201  0,021 0,005 0,038 0,985 0,030 





0,352 0,041 ,451* 
,585*
* 








,477** 0,303 ,739** 
Sig. (2-tailed) 0,000 0,056 0,830 0,012 0,001 0,157 0,386 0,046 0,079 0,001 0,000 0,021  0,002 0,008 0,104 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 






















Pearson Correlation 0,054 0,140 ,380
* 0,210 0,312 ,397* 0,066 ,378* ,508** ,429* 0,207 ,447* ,461* 0,310 ,365* 
Sig. (2-tailed) 0,776 0,461 0,039 0,265 0,093 0,030 0,730 0,040 0,004 0,018 0,272 0,013 0,010 0,096 0,047 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P30 
Pearson Correlation 0,000 0,325 ,562
** 0,163 0,300 ,490** 0,136 0,333 0,198 ,642** ,391* ,381* 0,350 ,642** 0,336 
Sig. (2-tailed) 1,000 0,080 0,001 0,388 0,107 0,006 0,472 0,072 0,295 0,000 0,032 0,038 0,058 0,000 0,069 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P31 
Pearson Correlation -0,104 ,675
** 0,312 0,067 ,385* ,557** 0,197 ,364* -0,053 ,442* ,514** 0,017 0,039 ,518** ,371* 
Sig. (2-tailed) 0,584 0,000 0,093 0,724 0,036 0,001 0,298 0,048 0,782 0,014 0,004 0,930 0,836 0,003 0,044 































Sig. (2-tailed) 0,038 0,001 0,000 0,637 0,000 0,021 0,003 0,000 0,001 0,000 0,000 0,001 0,000 0,001 0,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




















































1 ,757** 0,193 ,584** 
Sig. (2-tailed) 0,040 0,010 0,430 0,204 0,494 0,082 0,699 0,146 0,127 0,006 0,019 0,005 0,002  0,000 0,307 0,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P30 
Pearson Correlation 0,198 
,547*
* 





1 ,470** ,609** 
Sig. (2-tailed) 0,295 0,002 0,508 0,302 0,577 0,152 0,420 0,162 0,046 0,232 0,032 0,038 0,008 0,000  0,009 0,000 










0,142 0,149 0,160 0,035 0,235 0,004 0,303 0,193 ,470** 1 ,508** 
Sig. (2-tailed) 0,003 0,026 0,198 0,144 0,003 0,513 0,455 0,431 0,397 0,855 0,211 0,985 0,104 0,307 0,009  0,004 




































Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,009 0,006 0,000 0,013 0,001 0,000 0,001 0,000 0,000 0,030 0,000 0,001 0,000 0,004  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 







A. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 
1. Aspek Praktek Perkebunan Yang Baik 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek 
praktek perkebunan yang baik: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,979 50 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 
 Berdasarkan tabel di atas nilai α = 0,979 dinyatakan memiliki reliabilitas  
 sangat kuat 
2. Aspek Lingkungan Hidup 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek 
lingkungan hidup 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,918 15 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 
 Berdasarkan tabel di atas nilai α = 0,918 dinyatakan memiliki reliabilitas  
 sangat kuat 
3. Aspek Ketenagakerjaan 
Berikut adalah rekapitulasi hasil uji reliabilitas kuesioner berdasarkan aspek 
ketenagakerjaan: 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,930 31 
 (Sumber : Pengolahan Data, 2020) 
 Berdasarkan tabel di atas nilai α = 0,930 dinyatakan memiliki reliabilitas  
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